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Penelitian ini mengkaji pada Bank Muamlat KCP Kota Palopo dengan 
fokus masalah; 1. Bagaimana Sistem Pembiayaan Murabahah Pada Bank 
Muamalat KCP Kota Palopo; 2. Apa Saja Faktor Internal Dan Eksternal Penyebab 
Terjadinya Risiko Pembiayaan Murabahah Pada Bank Muamalat KCP Kota 
Palopo; 3. Upaya Apa Saja Yang Dilakukan Oleh Bank Muarnalat KCP Kota 
Pa lopo Dalam Mengatasi Risiko Pembiayaan Murabahah. Penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui tindakan yang harus dilakukan Bank Muamalat KCP Kota 
Palopo. 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Pengumpulan data dilakukan 
dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data yakni data primer 
melalui wawanoara dan data skunder adalah data kepustakaan yang ada kaitanya 
dengan pen el itian. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa; 1) Sistem Pembiayaan Murabahah 
pada Bank Muamalat KCP Kota Palopo pada dasar umunya berasal dari Al- 
Qur' an dan fatwa MU] yang telah ditetapkan oleh DSN dalam sistem prosedur 
pembiayaan perlunya ada tindakan rehabilitatif dengan critical point per aspek: 
watak, modal nasabah, kemampuan clan modal angunan. 2) Faktor Internal Dan 
Ekstemal Penyebab Terjadinya Risiko Pembiayaan Murabahah Pada Bank 
Muamalat KCP Kota Palopo pihak bank sebagai faktor internal dan nasabah 
sebagai faktor eksternal da1am permasalahan ini manajemen bank perlu 
melakukan tindakan represif dengan cara berlaku tegas terhadap kelalaian daJam 
pembiayaan baik pihak bank maupun nasabah bank danmemilih operasional bank 
yang berkompeten dalam pembiayaan juga memberikan kemudahan terhadap 
nasabah yang mengalami pennasalan dalam usaha yang di biayai nya dengan cara: 
rescheduling. reconditiong dan restructuring. 3) Upaya Yang Dilakukan Oleh 
Bank Muamalat KCP Kota Palopo Dalam Mengatasi Risiko Pembiayaan 
Murabahah dengan melakukan Bi Checking sebagai a1at untuk mengetahui 
riwayat pengkreditan nasabah kemudian dari masyarakat sekitar nasabah untuk 
menggali informasi tentang nasabah clan dari nasabah itu sendiri yaitu melibat 
sifat dan karakter nasabah manajeme bank juga perlu melakukan tindakan 
preventif yaitu pengendalian disaat perencanaan dan pengendaliat disaat 
pelaksanaan. Upaya ini dilakukan untuk rneminimalisir risiko pembiaayan 
murabahah pada Bank muamlat KCP Kota Palopo. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang Masalah 
Perbankan syariah merupakan suatu badan usaha yang menghimpun dana 
dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkanya kepada masyarakat 
dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainya dalam rangka meningkatkan taraf 
hidup rakyat. Salah satu produk penyaluran dana dalam perbankan syariah yang 
menjadi salah satu kegiatan bank syariah untuk mendapatkan profit adalah 
pembiayaan murabahah. Transaksi murabahah menjadi salah satu produk yang 
banyak diminati oleh masyarakat utamanya masyarakat yang beragama islam, 
tingginya kegiatan pembiayaan ini memungkinkan banyaknya risiko yang terjadi 
dalam pembiayaan murabahah. 
Pembiayaan yang terhambat atau macet akan memberikan dampak buruk 
bagi bank, masyarakat dan negara. Semakin banyak pembiayaan yang di salurkan 
oleh bank tentunya juga mempunyai risiko yang apabila kurang dikelolah dengan 
baik. Dalam penjelasan pasal 8 undang undang nomor 7 tahun 1992, UU nomor 10 
tahun 1998 tentang perbankan maupun dalam penjelasan pasal 37 UU No. 21 tahun 
2008 tentang perbankan syariah antara lain dinyatakan bahwa kredit atau pembiayaan 
berdasarkan prinsip syariah yang diberikan oleh bank mengandung risiko, sehingga 
dalam pelaksanaanya bank harus memperhatikan asas-asas perkreditan atau 
pembiayaan berdasarkan prinsip syariah yang sehat dalam menangani risiko yang ada 
pada pembiayaan. 
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Apabila lembaga keuangan atau bank syariah tidak memperhatikan asas-asas 
pembiayaaan yang sehat dalam menyalurkan pembiayaanya, maka akan timbul 
berbagai risiko yang akan di tanggung oleh bank yang berupa, utang atau kewajiban 
pokok tidak di bayar, margin atau bagi hasil tidak di bayar, membengkaknya biaya 
yang dikeluarkan. Turunya kesehatan pembiayaan (finance soundness), dan risiko 
risiko lainya yang akan merusak kesehatan bank. 
Dalam manajemen bank syariah dituntut dengan memberikan pembiayaan 
kepada nasabah dengan  tetap mengacu pada prinsip kehati-hatian (prudential 
bangking), untuk menghindari risiko dalam pelayanan terhadap nasabah pihak bank 
harus melakukan pengamatan memberikan pembiayaan, namun munculnya risiko 
pembiayaan bermasalah merupakan risiko yang akan datang sewaktu-waktu. 
Bank Muamalat KCP Kota Palopo ini adalah salah satu perbankan yang 
menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah. Salah satu kegiatan 
usaha Bank Muamalat KCP Kota Palopo adalah menghimpun dan menyalurkan dana 
kepada masyarakat yang membutuhkan. Dalam kegiatan penyaluran dana, Bank 
Syariah melakukan investasi dan pembiayaan. 
Disebut investasi karena prinsip yang digunakan adalah prinsip penanaman 
dana atau penyertaan keuntungan yang diperoleh tergantung pada kinerja usaha yang 
menjadi objek penyertaan tersebut, sesuai nisbah bagi hasil yang telah diperjanjikan 
sebelumnya. Disebut pembiayaan karena bank syariah menyediakan dana, guna 
memenuhi kebutuhan nasabah yang memerlukan dana dan layak memperolehnya. 
Keduanya dimasukan dalam istilah “pembiayaan”.  
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Khusunya pada nasabah pembiayaan, mereka hanya mengetahui pembiayaan 
syariah secara garis besar saja, yaitu menggunakan prinsip bagi hasil (mudharabah). 
Sebenarnya pembiayaan syariah itu bukan hanya menggunakan prinsip bagi hasil 
saja, tetapi banyak prinsip-prinsip syariah yang lain digunakan oleh Bank Muamalat 
KCP Kota Palopo. 
Untuk mengetahui prinsip-prinsip pembiayaan yang digunakan Bank 
Muamalat KCP Kota Palopo di bawah ini dapat kita lihat Tabel jumlah nasabah 
pembiayaan dari mulai tanggal 01 Juli 2018 sampai dengan 31 Desember 2018. 
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Tabel I.1 
Tabel Jumlah Nasabah Pembiayaan Per 31 Desember 
Dari Tanggal 01 Juli 2018 Sampai Dengan 31 Desember 2018 
 
      Pembiayaan 
    
   Juli 
 
      Agustus 
     
     September 
 
    Oktober 
 
    November 
 
    Desember 
     Murabahah 21 46 52 41 33 24 
Salam 2 - - 3 - - 
Istishna - - 1 - - - 
Musyarakah 3 - - - - - 
Wadiah 2 2 12 - 8 3 
Wakalah - - - - - - 
Ijarah - - 3 - 1 - 
Kafalah 4 - 1 3 3 6 
Hawalah - - - - 2 - 
Rahn 3 6 - 11 - 7 
Qard - - - - 1 - 
 
     Jumlah pembiayaan 
 
 35 
 
     54 
 
     63 
 
     58 
 
   48 
 
    40 
 
Dari jenis pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah, pembiayaan 
murabahah merupakan pembiayaan dengan porsi terbesar dari data yang ada pada 
Bank Muamalat KCP Kota Palopo, pembiayaan murabahah merupakan pembiayaan 
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berbasis Natural Certainty Contracts (NSS), yaitu kontrak atau akad dalam bisnis 
yang memberikan kepastian pembayaran, baik dari segi jumlah (amount) maupun 
waktu (timing). Karna itu hal ini menjadi prioritas Bank Muamalat KCP Kota Palopo 
walaupun demikian, bukan berarti pembiayaan ini tidak memiliki risiko. Disinilah 
pentingnya fungsi manajemen risiko dalam bank syariah yang disesuaikan dengan 
ukuran dan kompleksitas usaha serta kemampuan bank yang ditetapkan oleh Bank 
Indonesia (BI) dalam aturan manajemen risiko sebagai standar minimal yang harus 
dipenuhi oleh Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) sehingga 
perbankan syariah dapat mengembankan sesuai dengan kebutuhan dan tantangan 
yang dihadapi, namun dengan secara sehat, istiqomah dan sesuai dengan prinsip 
syariah.
1
 
Dalam hal ini penulis akan melakukan penelitian di Bank Muamalat KCP 
Kota Palopo. Bank Muamalat KCP Kota Palopo ini adalah salah satu  perbankan 
yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah. Salah satu kegiatan 
usaha Bank Muamalat KCP Kota Palopo adalah menghimpun dana kepada 
masyarakat yang membutuhkan. Dalam kegiatan penyaluran dana, Bank Muamalat 
KCP Kota Palopo melakukan investasi dan pembiayaan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian 
dengan mengangkat judul “Analisis Risiko Pembiayaan Murabahah Pada Bank 
Muamalat KCP Kota Palopo”. 
                                                          
1
 Bambang Rianto Rustam,  Manajemen Risiko Perbankan Syariah diIndonesia, (Jakart 
a:Salemba Empat), 2013. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dilatar belakang, maka peneliti mengemukakan 
permasalahan sebagai berikut: 
1.   Bagaimana sistem pembiayaan murabahah pada Bank Muamalat KCP Kota  
Palopo? 
2.  Apa saja faktor-faktor internal dan eksternal penyebab terjadinya risiko 
pembiayaan murabahah pada Bank Muamalat KCP Kota Palopo? 
3. Upaya apa saja yang harus dilakukan oleh Bank Muamalat KCP Kota Palopo 
dalam mengatasi risiko pembiayaan murabahah? 
C.  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 
1.  Untuk mengetahui bagaimana sistem pembiayaan murabahah pada Bank 
Muamalat KCP Kota Palopo ? 
2. Untuk mengetahui apa saja faktor-faktor internal dan eksternal penyebab 
terjadinya risiko pembiayaan murabahah pada Bank Muamalat KCP Kota 
Palopo ? 
3.  Untuk mengetahui apa saja upaya yang harus dilakukan Bank Muamalat 
KCP Kota Palopo dalam mengatasi risiko pembiayaan murabahah ? 
D. Manfaat Penelitian 
Adanya suatu penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terutama 
bagi bidang ilmu yang diteliti. Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
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1. Manfaat Ilmiah 
Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran dan pengetahuan 
serta dapat dijadikan tambahan bacaan ilmiah kepustakaan dalam rangka 
meningkatkan ilmu pengetahuan serta bahan referensi untuk penelitian selanjutnya 
dan diharapkan bermanfaat bagi manajemen perusahaan untuk meningkatkan kinerja 
keuangan dan meminimalkan risiko, terutama risiko yang berkaitan dengan 
pembiayaan murababah yang ada pada Bank Muamalat KCP Kota Palopo. 
2.    Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini dapat diharapkan bermanfaat, khususnya bagi 
pengembangan ilmu sebagai sumber wawasan atau referensi yang dapat memberikan 
informasi secara ilmiah terhadap pihak-pihak yang ingin melakukan penelitian yang 
lebih lanjut mengenai risiko pembiayaan murabahah pada bank syariah. 
E. Defenisi Operasional 
 Defenisi operasional adalah penjelasan defenisi dari variabel yang telah 
dipilih oleh peneliti. 
1.    Murabahah 
Ialah  akad jual beli dimana harga dan keuntungan disepakati antara penjual 
dan pembeli. Pada transaksi ini, murabahah dilakukan antara nasabah sebagai 
pembeli dan bank sebagai penjual, dengan harga dan keuntungan disepakati di awal. 
2.  Pembiayaan  
    Ialah penyedia dana atau tagihan yang dipersamakan dengan tranksaksi 
berdasarkan kesepakatan antara bank dengan nasabah. Untuk mengembalikan uang 
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atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan bagi hasil. 
3.   Risiko  
 Ialah suatu ketidakpastian yang mengandung kemungkinan terjadinya suatu 
kerugian yang akan terjadi dalam bentuk harta atau kehilangan suatu keuntungan, dan 
dapat artikan sebagai ancaman yang menimbulkan kerugian. 
4.  Bank Syariah 
 Bank Syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya 
berdasarkan prinsip syariah. 
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BAB II 
 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
 Penelitian terdahulu digunakan oleh peneliti sebagai bahan perbandingan, 
acuan dan anggapan kesamaan dalam penelitian ini. Sekaligus untuk membedakan 
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Selain itu agar nantinya menghindari 
kesamaan dengan penelitian sekarang tentang tingkat  risiko pembiayaan murabahah 
pada perbankan syariah dengan menggunakan metode penelitian kualitatif, berbeda 
dari segi pembahasan dan pokok permasalahan. 
Dalam penyusunan penelitian ini, peneliti akan membahas tentang risiko 
pembiayaan murabahah pada Bank Muamalat Kota Palopo. Model penelitian yang 
akan peneliti lakukan adalah penelitian lapangan (field research). Kendati demikian, 
dalam peneletian ini tetap membutuhkan buku-buku atau literature yang refresentatif 
sebagai pijakan atau dalam melakukan penelitian sebelumnya yang relevan dengan 
penelitian yang peneliti  lakukan antara lain : 
1. Rahmawati pratiwi dalam penelitian yang berjudul “Analisis Rescheduling 
Dalam Upaya Penyelesaian  Pembiayaan Bermasalah (Studi Kasus di BMT AI 
Hikmah Cabang Ungaran)” menjelaskan bahwa cara untuk menganalisis  
Rescheduling dalam upaya penyelesaian pembiayaan bermasalah yang diterapkan 
BMT AI Hikmah cabang ungaran yaitu dengan cara pendekatan Uhkuwah 
(kekeluargaan personal) dan cara langsung kepada mudhorib yang bermasalah. 
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Kemudian pihak BMT melakukan proses reschedulding  bahkan sampai proses 
liquidation jika diperlukan.
2
 
2. Rudi dalam penelitian yang berjudul “Penanganan Pembiayaan Bermasalah 
Pada Akad Murabahah di BMT Hudatama Semarang” menjelaskan bahwa cara untuk 
penanganan pembiayaan bermasalah yang diterapkan BMT Hudatama yaitu langkah 
administratif, pihak BMT melakukan pendekatan secara kekeluargaan dan secara 
langsung kepada mudhorib yang bermasalah.
3
 
3. Sri Fatmawati Tahir dalam penelitian yang berjudul “Analisis Risiko 
Pembiayaan Pada Baitul Maal Wat Tanwil (BMT) di Makassar”menjelaskan bahwa 
risiko pembiayaan yang dihadapi oleh BMT yaitu risiko umum dalam kaitannya 
dengan pembiayaan murabahah adalah angsuran atau penyetoran yang macet. 
Namun, terdapat beberapa risiko lainnya yang pernah terjadi diketiga BMT yang 
menjadi objek penelitian. Risiko yang samsa-sama di hadapi oleh BMT terutama 
adalah mengenaia pengadaan barang dimana pihak BMT tidak dapat membelikan 
langsung barang untuk nasabah. Bahkan pihak BMT tidak bisa belanja barang yang 
diinginkan nasabah sehingga pihak BMT harus mewakilkan kepada nasabah itu 
sendiri atau pihak ketiga yang ditinjuk oleh nasabah.
4
 
Dari hasil penelitian yang telah peneliti sebutkan sebelumnya, setelah 
dianalisis beberapa skripsi diatas memliki beberapa perbedaan sebagai berikut: 
1.   Rahmawati Pratiwi meneliti tentang Analisis Reschedluing Dalam Upaya 
Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah (Studi Kasus BMT Al Hikmah Cabang 
Ungaran), Sedangkan peneliti meneliti Analisis Risiko Pembiayaan Murabahah Pada 
                                                          
2
 Rahmawati pratiwi, Analisis Rescheduling Dalam Upaya Penyelesaian  Pembiayaan Berm         
asalah (Studi Kasus di BMT AI Hikmah Cabang Ungaran), Skripsi,(Semarang:Fakultas Ekonomi Dan 
Bisnis Islam IAIN Walisongo,2014),h.6 
3
  Rudi , Penanganan Pembiayaan Bermasalah Pada Akad Murabahah  di BMT  Hudatama   
Semarang, Skripsi (Semarang  : Fakultas Syariah Dan Ekonomi Islam Iain Walisongo  Semarang, 
2013),h.67 
4
 Sri Fatmawati Tahir dalam penelitian yang berjudul “Analisis Risiko Pembiayaan Pada 
Baitul Maal Wat Tanwil (BMT) di Makassar, Skripsi (Makassar : Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Hasanuddin Makassar,2014)h.63 
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Bank Muamalat KCP Kota Palopo dan jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian Rahmawati Pratiwi yaitu kualitatif sedangkan peneliti juga menggunakan 
kualitatif. Selain itu subjek yang digunakan yaitu deskripsi dan lokasi penelitian 
berbeda. 
2.   Rudi memfokuskan pada Penanganan Pembiayaan Bermasalah Pada Akad 
Murabahah di BMT Hudatama Semarang, sedangkan peneliti berfokus pada Analisi 
Risiko Pembiayaan Murabahah pada Bank Muamalat KCP Kota Palopo. 
3.   Sri Fatmawati Tahir memfokuskan pada Risiko Pembiayaan Murabahah 
pada Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) di Makassar, sedangkan peneliti berfokus pada 
Analisis Risiko Pembiayaan Murabahah pada Bank Muamalat KCP Kota Palopo. 
B. Kajian Pustaka 
1. Perbankan Syariah di Indonesia 
  Deregulasi perbankan dimulai sejak tahun 1983. Pada tahun tersebut, BI 
memberikan keleluasaan kepada bank-bank untuk menetapkan suku bunga. 
Pemerintah berharap dengan kebijakan deregulasi perbankan maka akan tercipta 
kondisi dunia perbankan yang lebih efisien dan kuat dalam menopang perekonomian. 
Pada tahun 1983 pemerintah Indonesia pernah berencana menerapkan sistem bagi 
hasil dalam perkreditan yang merupakan konsep dari perbankan syariah dan 
mengeluarkan paket kebijakan deregulasi perbankan yang membuka kesempatan 
seluas-luasnya kepada pebisnis untuk menunjang pembangunan (liberalisasi sistem 
perbankan. Hasil kerja Tim perbankan dengan Majelis Ulama Indonesia MUI tersebut 
sehingga berdirilah bank syariah pertama di Indonesia yaitu PT Bank Muamalat 
Indonesia (BMI) yang sesuai akte pendiriannya, berdiri pada tanggal 1 Nopember 
12 
 
  
1991. Sejak tanggal 1 Mei 1992, BMI resmi beroperasi di Indonesia.
5
  
      Pada tahun 1998, pemerintah dan Dewan Perwakilan Rakyat melakukan 
penyempurnaan Undang-undang  RI Nomor. 7 Tahun 1992 menjadi Undang-undang 
RI Nomor. 10 Tahun 1998, yang secara tegas menjelaskan bahwa terdapat dua sistem 
dalam perbankan di tanah air (dual banking system), yaitu sistem perbankan 
konvensional dan sistem perbankan syariah.
6
 Peluang ini disambut hangat masyarakat 
perbankan, yang ditandai dengan berdirinya beberapa bank Islam yang lain, Bank 
Syariah Mandiri, Bank Niaga Syariah, Bank BTN Syariah, Bank Mega Syariah, Bank 
BRI Syariah, Bank Bukopin Syariah. 
      Pengesahan beberapa produk perundangan yang memberikan kepastian 
hukum dan meningkatkan aktivitas pasar keuangan syariah, seperti: (i) Undang-
undang RI Nomor. 21 Tahun 2008 Tentang perbankan syariah; (ii) Undang-undang 
RI Nomor. 19 tahun 2008 Tentang surat berharga syariah negara dan (iii) Undang-
undang RI No. 42 tahun 2009 Tentang Amandemen Ketiga Undang-undang RI 
Nomor. 8 Tahun 1983 tentang PPN barang  dan Jasa. Dengan telah diberlakukannya 
Undang-undang Nomor. 21 Tahun 2008 Tentang perbankan syariah, maka 
pengembangan industri perbankan syariah nasional semakin memiliki landasan 
hukum yang memadai dan akan mendorong pertumbuhan secara lebih cepat lagi. 
Lahirnya Undang-undang perbankan syariah mendorong peningkatan jumlah BUS 
dari sebanyak 5 BUS menjadi 11 BUS dalam kurun waktu kurang dari dua tahun 
                                                          
5
 Bank Muamalat Indonesia (BMI) Profil Bank Muamalat.  
6
 N Billadina, “Analisis Komperatif Resiko Keuangan Antara PT.Bank Negara Indonesia 
Tbk dan PT. Bank Negara Indonesia Syariah Tbk Periode 2010-2012” Skripsi Online. (2014) 
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(2009-2010).
7
 
2.    Pengertian Bank 
Secara umum, bank adalah yang melaksanakan tiga fungsi utama yaitu 
menerima simpanan uang, meminjamkan uang, dan memberikan jasa pengiriman 
uang.
8
Bank islam atau selanjutnya disebut dengan bank syariah adalah bank yang 
beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga. Bank islam atau yang biasa 
disebut bank tanpa bunga, adalah lembaga keuangan/perbankan yang operasional dan  
produknya dikembangkan berdasarkan al-Quran dan Hadis Saw. Atau dengan kata, 
lain bank islam adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan 
pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta pengedaran 
uang dan pengoprasiannya di sesuaikan dengan prinsip syariat islam. Antonio dan 
purwaatmadja membedakan menjadi dua pengertian yaitu, bank islam dan bank yang 
beroprasi dengan prinsip syariah islam. Bank islam adalah (1) bank yang sesuai 
dengan prinsip-prinsip syariat islam; (2) adalah bank yang tata cara beroperasinya 
mengacu kepada ketentuan-ketentuan al-Quran dan Hadis; sementara bank yang 
beroperasi sesuai prinsip syariah islam  adalah bank yang dalam beroperasi sesuai 
prinsip syariat islam, khususnya yang menyangkut tata cara bermuamalat secara 
islam. Oleh karena itu, usaha bank akan selalu dikaitkan dengan masalah uang yang 
merupakan alat pelancar terjadinya perdagangan yang utama. Kegiatan dan usaha 
                                                          
7
  https://finance.detik.com/moneter/d-3894544/sejarah-berdirinya-bank-syariah-di-indonesi  
a 
8
 adiwarman A.Karim, Bank Islam, (Ed.3; Jakata: Pt Raja Grafindo Persada,2007),h.18 
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bank akan selalu berkaitan dengan  komoditas antara lain :
9
 
a. Memindahkan uang 
b. Menerima dan membayarkan kembali uang dalam rekening Koran 
c. Mendiskonto surat wesel, surat order maupun surat berharga lainnya 
d. Membeli dan menjual surat-surat berharga lainnya 
e. Membeli dan menjual cek, surat wesel, kertas dagang 
f. Member jaminan bank 
Untuk menghindari pengoperasian dengan sistem bunga, islam 
memperkenalkan prinsip-prinsip muamalah islam. Dengan kata lain bamk islam lahir 
sebagai salah satu solusi altenatif terhadap persoalan pertentangan antara bunga bank 
dan riba.
10
 
3.    Fungsi Bank Syariah 
Fungsi Bank Syariah Untuk Menghimpun Dana Masyarakat Fungsi bank 
syariah yang pertama adalah untuk menghimpun dana dari masyarakat yang 
kelebihan dana. Bank syariah mengumpulkan atau menghimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk titipan dengan menggunakan akad al-mudharabah. 
a. Fungsi Bank Syariah Sebagai Penyalur Dana Kepada Masyarakat 
Fungsi bank syariah yang kedua yaitu menyalurkan dana kepada mayarakat yang 
membutuhkan. 
                                                          
9
https://books.google.co.id/books?PA24&lpg=PA24&dq=usaha+bank+akan+selalu+berkait
an+dengan+komoditas+antara+lain&usaha%20bank%20akan%20selalu%20berkaitan%20dengan%20
komoditas%20antara%20lain&f=false 
10
Zainul Arifin, Bank Syariah, (Cet.III; JakartaAlvabet, 2000), h. 125. 
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b. Fungsi Bank Syariah Sebagai Penyalur Dana Kepada Masyarakat 
Fungsi bank syariah yang kedua yaitu menyalurkan dana kepada mayarakat yang 
membutuhkan. 
c. Fungsi Bank Syariah Memberikan Pelayanan Jasa Bank 
Fungsi bank syariah di samping menghimpun dana dan menyalurkan kepada 
masyarakat, bank syariah memberikan pelayanan jasa perbankan kepada nasabahnya. 
Pelayanan bank syariah ini diberikan dalam rangka memenuhi kebutuhan masyarakat 
dalam menjalankan aktifitasnya. Pelayanan jasa kepada nasabah merupakan fungsi 
bank syariah yang ketiga.
11
 
4.    Pembiayan murabahah 
Secara bahasa murabahah berasal dari kata ribh yang bermakna tumbuh dan 
berkembang dalam perniagaan. Dalam istilah syariah konsep murabahah terdapat 
berbagai formulasi definisi yang berbeda-beda menurut pendapat para ulama 
diantaranya menurut pendapat utsmani, murabahah merupakan salah satu bentuk jual 
beli yang mengharuskan penjual member informasi kepada pembeli tentang biaya-
biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan komoditas (harga pokok penjualan) dan 
tambahan profit yang diinginkan yang tercermin dalam harga jual.
12
 
Murabahah adalah jual beli barang pada harga asal dengan tambahan 
keuntungan yang disepakati. Dalam murabahah penjual harus memmberi tahu harga 
                                                          
11
http://www.pengertianpakar.com2015/02pengertian-fungsi-dan-sejarah-banksyariah.html 
 
12
Muhammad Zainuddin “Analisis Penanganan Pembiayaan Murabahah Bermasalah diBM     
T Surya Sekawan Mandiri Dalam Presfektif Ekonomi Islam” Skripsi Online (2015),h.20 
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produk yang ia beli dan menentukan suatu tingkat keuntungan tambahan . Misalnya, 
pedagang eceran membeli komputer dari grosir dengan harga Rp. 10.000.000,00, 
kemudian dia menmbah keuntungan sebesar Rp.750.000,00 dan ia menjual pada 
pembeli dengan harga Rp.10.750.000,00, pada umumnya. Si pedagang eceran tidak 
akan memesan dari grosir sebelum ada pemesanan dari calon pembeli dan mereka 
sudah menyepakati tentang lama pembiayaan, besar keuntungan yang akan di ambil 
pedagang eceran serta besarnya angsuran kalau memesan akan dibayar secara 
angsuran. 
Murabahah dapat dilakukan untuk pembelian secara pemesanan dan biasa 
disebut sebagai murabahah kepada pemesan (KPP). Dalam kitab al-umm, imam 
syafi‟I menamai transaksi sejenis ini dengan istilah al-aamir bisy-syira.13 
Murabahah merupakan produk bank syariah dalam pembiayaan pembelian 
barang baik local ataupun internasional. Bank-bank islam menerapkan murabahah 
untuk memberikan pembiayaan jangka pendek kepada kliennya untuk membeli 
barang walaupun klien tersebut tidak memiliki uang tunai untuk membayar. 
Biasanya dalam murabahah yang pembayarannya oleh nasabah secara 
cicilan, maka barang yang dibeli nasabah dari bank menjadi agunan, yang peralihan 
atas barangnya terjadi secara proporsional sampai pembayarannya lunas. Penggunaan 
murabahah yang ditemui diperbankan syariah umumnya adalah murabahah kepada 
pesanan pembelian (KPP).
14
 
                                                          
13
Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah (Cet.I Jakarta : Gema Insani,2001),h.100 
14
http://www.academia.edu/11577357/Murabahah_KPP_yang_disertai_kewajiban_dan_me
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Pengaturan mengenai pembiayaan murabahah dalam perbankan syariah 
Indonesia diatur dalam fatwa DSN Nomor.04/DSN-MUI/IV/2000 tentang murabahah 
yang mengatur hal-hal berikut:15 
a. Ketentuan Umum Murabahah Dalam Bank Syariah  
1) Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahah yang bebas riba 
2) Barang yang diperjual belikan tidak oleh syariah islam 
3) Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang yang telah 
disepakati kualifikasinya 
4) Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama bank sendiri serta 
pembelian ini harus sah dan bebas riba 
5) Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan pembelian 
misalnya jika pembelian dilakukan secara utang 
6) Bank kemudian menjual barang tersebut kepada pembeli ( nasabah) dengan 
harga jual senilai harga beli ditambah keuntungannya. Dalam kaitannya ini, 
bank harus member tahu secara jujur harga pokok barang  kepada nasabah. 
7) Nasabah membayar harga barang yang disepakati tersebut pada jangka 
waktu yang telah di sepakati 
8) Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad tersebut, 
pihak bank dapat mengadakan perjanjian khusus dengan nasabah 
                                                                                                                                                                     
miliki_dampak_hukum 
15
http://www.landasanteori.com/2015/10/pengertian-pembiayaan-murabahah menuruthtml
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9) Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang dari 
pihak ketiga, akad jual beli murabahah harus dilakukan setelah barang,secara 
prinsip menjadi milik bank. 
b. Ketentuan murabahah kepada nasabah16 
1) Nasabah mengajukan permohonan dan perjanjian pembelian suatu barang 
atau asset kepada bank. 
2) Jika bank menerima permohonan tersebut, bank membeli terlebih dahulu 
asset yang dipesannyasecara sah dengan pedagang 
3) Bank kemudian menawarkan asset tersebut kepada nasabah dan nasabah 
harus menerima (membeli) barangnya sesuai perjanjian yang telah 
disepakatinya karena secara hokum perjanjian itu mengikat. Kemudian 
kedua belah pihak harus membuat kontrak jual beli. 
4) Dalam jual beli ini, bank diperbolehkan meminta nasabah untuk membayar 
uang muka saat menandatangani kesepakatan awal pemesanan 
5) Jika nasabah kemudian menolak membeli barang tersebut, biaya riil bank 
harus dibayar dari uang muka tersebut 
6) Jika nilai uang muka kurang dari kerugian yang harus ditanggung oleh bank, 
maka bank dapat meminta sisa kerugiannya kepada nasabah  
7) Jika uang muka memakai kontrak urbunsebagai alternative dari uang muka 
maka : 
                                                          
16
http://www.landasanteori.com/2015/10/pengertian-pembiayaan-murabahah menuruthtml
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a) Jika nasabah memutuskan untuk membeli barang tersebut, ia tinggal 
membayar sisa harga. 
b) Jika nasabah batal membeli uang muka menjadi milik bank, maksimal 
sebesar kerugian yang di tanggung oleh bank akibat pembatalan tersebut, 
dan jika uang muka tidak mencukupi, nasabah wajib melunasi 
kekurangannya. 
5.    Produk Pembiayaan  
Sebagian produk perbankan syariah saat ini sebenarnya merupakan 
perpaduan antara praktek-praktek perbankan konvensional dengan prinsip-prinsip 
dasar transaksi ekonomi islam. Namun demikian dengan keluwesannya, produk-
produk perbankan syariah menjadi sangat luas dan lebih lengkap dibandingkan 
produk-produk perbankan konvensional. Produk-produk seperti giro,tabungan, dan 
kredit yang dikenal dalam perbankan syariah sebagai giro wadiah,tabungan wadiah, 
dan pembiayaan. Namun demikian, ada beberapa produk perbankan syariah yang 
tidak dikenal dalam perbankan konvensional, seperti transaksi gadai, transaksi 
sewa,pinjaman kebajikan dan lain-lain. 
Secara umum, keseluruhan transaksi diperbankan syariah dapat dibagi 
menjadi tiga bagian besar yaitu:17 
a. Produk pembiayaan, produk yang tergabung disini asalah produk yang 
bertujuan untuk membiayai kebutuhan masyarakat. 
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Sunarto Zulkifli Panduan Praktis Transaksi Perbankan Syariah (Cet, I Jakarta :Zikrul 
Hakim)h,60  
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b. Produk dana, produk yang tergabung disini adalah produk yang bertujuan 
untuk menghimpun mayarakat.  
c. Produk jasa, produk yang tergabung disini adalah produk yang di buat untuk 
melayani kebutuhan masyarakat yang berbasis pendapatan tanpa exposure 
pembiayaan. 
Secara umum, skim  besar pembiayaan dapat ibagi menjadi dua bagian besar 
antara lain:
18
 
a. Pembiayaan komsumtif, yakni pembiayaan yang diberikan untuk pembelian 
atau pengadaan barang tertentu yang tidak digunakan untuk tujuan usaha. 
b. Pembiayaan produktif, yakni pembiayaan yng diberikan kebutuhan usaha. 
Pembiayaan produktif ini terbagi menjadi dua yakni : 
1) Pembiayaan Investasi 
2) Pembiayaan modal kerja 
 Perbedaan antara perlakuan pembiayaan konsumtif dan produktif terletak 
pada periode pendekatan analisisnya. Pada pembiayaan konsumtif, fokus analisis 
dilakukan pada kemampuan financial pribadi dalam mengembalikan pembiayaan 
yang telah diterimanya seperti gaji. Sedangkan pembiayaan produktif, fokus analisis 
diarahkan pada kemampuan financial usaha untuk melunasi pembiayaan yang telah 
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https:/www.google.com/amp/s/shariahlife.wordpress.com/2007/01/16/pembiayaan-bank-
syariah/amp/ 
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diterimanya. Dari sisi prosesnya, analisis pembiayaan produktif jauh lebi rumit dari 
pada pembiayaan konsumtif.19 
6.    Unsur-unsur Pembiayaan 
Adapun unsur-unsur pembiayaan yang terkandung dalam pemberian suatu 
fasilitas pembiayaan adalah sebagai berikut:
20
 
a. Kepercayaan 
yaitu suatu keyakinan pemberi kredit/ pembiayaan bahwa pembiayaan yang diberikan 
bank berupa uang, barang dan jasa akan benar-benar di terima kembali dimasa 
tertentu di masa datang.  
b. Kesepakatan 
Antara si pembeli dengan penerima harus dengan kesepakatan. Kesepakatan ini 
tertuang dalam suatu perjanjian dimana masing-masing pihak menandatangani hak 
dan kewajiban masing-masing.
 
c. Jangka waktu 
setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu tertentu, jangka waktu ini 
mencakup masa pengambilan kredit yang telah disepakati. 
d. Risiko 
Factor risiko kerugian dapat diakibatkan dua hal yaitu risiko kerugian yang 
diakibatkan nasabah sengaja tidak mau membayar kreditnya padahal mampu. Dan 
risko kerugian yang diakubatkan karena nasabah tidak mampu membayar kreditnya. 
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Semakin panjang jangka waktu suatu kredit semakin besar risiko tidak tertagih begitu 
juga sebaliknya. 
e. Balas jasa 
Balas jasa atas kredit pada  bank konvensional dalam balas jasa berupa bunga, biaya 
komisi serta biaya administrasi kredit ini merupakan keuntungan bank sedangkan, 
bank syariah balas jasanya ditentukan dengan bagi hasil. 
7. Landasan Hukum Pembiayaan Murabahah  
Dalam dunia perbankan syariah, pembiayaan ini mumnya diterapakan pada 
produk pembiayaan secara berkelanjutan seperti untuk pembelian barang ataupun 
untuk usaha modal kerja.  Dalam pembiayaan murahabah, penjual harus memberitahu 
harga produk yang ia beli dan menetukan suatu tingkat keuntungan sebagai 
keuntungannya. Pembiayaan murahabah dapat dilakukan untuk pembelian secara 
pemesanan dan bisa disebut sebagai murahabah kepada pemesan pembelian atau 
sering disingkat dengan (KPP).
21
 
Landasan jual beli ini dihalalkan oleh Allah Swt dalam Al-quran surah Al-
Baqarah: 275 dan surah An-Nisa: 29 juga dalam sabda Nabi SAW riwayat Ibnu 
Majah. Sebagai landasan syariah yaitu. 
                 
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                           
                            
                                
    
 
Terjemah: 
Orang-orang yang Makan (mengambil) riba[174] tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 
(tekanan) penyakit gila[175]. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 
disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama 
dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan 
dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya 
apa yang telah diambilnya dahulu[176] (sebelum datang larangan); dan 
urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), 
Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 
dalamnya.( Qur’an &Terjemah).22 
                         
                          
        
Terjemah: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
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sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.(Al-Qur’an & Terjemah).23 
ْْنَعْْ بْيَهُسَِْْضَرُْْاللُْْهْنَعْ ْنَأْ ْ ِّبنلاْْ  لَّصُْْاللِْْهَْيَلعََْْلَسَوَْْلَاقْ:َْْثََلاثْ
 ْنِْيِْفُْْةَك َْبَلْاْ:ُْْعْيَْبلَاَْْل
ِ
اْ ْلَجَأُْْةَضَراَُقلمْاَوُْْطلَخَوُِّْْْبَلاِْْْيِع  شلِبِِْْْتيَْبلِلَْْلْ
ِْعْيَْبلِلْهاور(ْنباْامْ)هج 
 
Terjemah: 
Ibnu Majah Meriwayatkan dari sohaib r.a bahwa Rasulullah Saw bersabda, 
tiga hal yang didalamnya terdapat keberkatan jual beli secara tangguh 
(murabahah), muqaradhah (mudharabah) dan mencampur gamdum dengan 
tepung untuk keperluan rumah, bukan untuk dijual.(Al-Majmu’ Syarah al-
Muhazzab).24 
Pembiayaan murabahah selalu dilakukan dengan cara pembayaran cicilan. 
Untuk harga jualnya dicantumkan dalam akad jual beli dan jika telah disepakati tidak 
dapat berubah selama berlakunya akad. 
8. Rukun Dan Syarat Murahabah 
a. Rukun murahabah 
1) Penjual (Ba‟i), merupakan seseorang yang menyediakan alat komoditas atau 
barang yang akan dijual belikan, kepada konsumen atau nasabah.  
2) Pembeli (Musytari), merupakan seseorang yang membutuhkan barang untuk 
digunakan, dan bisa didapat ketika melakukan transaksi dengan penjual.  
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3) Obkjek jual beli (Mab‟i) 
4) Barang atau sesuatu yang akan diakadkan 
5) Harga (Tsaman), merupakan unsur terpenting dalam jual beli karena 
merupakan suatu nilai tukar dari barang yang akan atau sudah dijual.  
6) Ijab Qabul25 
Para ulama fiqih sepakat menyatakan bahwa unsur utama dari jual beli 
adalah kerelaan dari kedua belah pihak, kedua belah pihak dapat dilihat dari ijab 
qabul yang dilangsungkan. Menurut mereka ijab qabul perlu diungkapkan secara jelas 
dan transaksi yang bersifat mengikat kedua belah pihak, seperti akad jual beli, akad 
sewa, dan akad nikah.  
Menurut mahzab Hanafi  bahwa ijab adalah menetapkan perbuatan tertentu 
yang menunjukan keridhaan yang keluar pertama kali dari pembicaraan salah satu 
dari dua orang yang mengadakan akad. Qabul adalah apa yang diucapkan kedua kali 
dari pembicaraan salah satu dari kedua belah pihak. Jadi yang dianggap adalah awal 
munculnya dan yang kedua saja. Baik yang berasal dari pihak penjual maupun pihak 
pembeli.26 
b. Syarat Murahabah27 
Ada pihak yang berakad: 
1) Cakap hokum 
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2) Sukarela(ridha),tidak dalam keadaan dipaksa/terpaksa/dibawah 
Ada yang diperjual belikan: 
1) Tidak termasuk yang haram/dilarang 
2) Bermanfaat 
3) Penyerahannya dari penjual ke pembeli dapat dilakukan  
4) Merupakan hak milik penuh pihak yang berakad  
5) Sesuai spesifikasinya yang diterima pembeli dan diserahkan penjual 
Akad/sighat: 
1) Harus jelas dan disebutkan secara spesifik dengan siapa berakad 
2) Antara ijab qabul(serah terima) harus selaras baik dalam spesifikasinya 
barang maupun harga yang disepakati. 
3)  Tidak mengandung klausul yang bersifat menggantungkan  
4)  Keabsahan transaksi pada hal/kejadian yang akan datang 
5)  Tidak membatasi waktu 
9. Jenis-Jenis Akad Murabahah 
Secara konsep bank syariah dapat menjalankan usaha supermarket atau 
perdagangan yang diperjalankan dengan prinsip murabahah. Murabahah dapat 
dibedakan menjadi dua macam yaitu: 28 
a. Murabahah tanpa pesanan 
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maksudnya ada yang memesan atau tidak suatu barang ada yang beli atau tidak, bank 
syariah menyediakan  barang daganga nya. Dengan pembiayaan murabahah ini tidak 
terpengaruh atau terkait langsung dengan ada tidaknya pesanan atau pembeli. Bank 
akan menyediakan barang jika ada permintaan dari nasabah. 
b. Murabahah berdasarkan pesanan 
maksudnya bank syariah baru akan melakukan transaksi murabahah atau jual beli 
apabila ada nasabah yang memesan barang sehingga menyediakan barang baru yang 
dilakukan jika ada pesanan. Pada pembiayaan murabahah ini, pengadaan barang 
sangat tergantung atau terkait langsung dengan pesanan atau pembelian barang 
tersebut. 
10. Karakteristik Murabahah  
Murabahah dapat dilakukan berdasarkan pesanan atau tanpa pesanan. Dalam 
murabahah berdasarkan pesanan, bank melakukan pembelian barang setelah ada 
pemesanan dari nasabah. Dalam hal ini bank syariah dapat bertindak sebagai penjual 
dan pembeli. 
11. Fatwa DSN-MUI No.04/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Murabahah  
Dewan syariah nasional menetapkan : Fatwa tentang murabahah  
Pertama : Ketentuan Umum Murabahah Dalam Bank Syariah29 
a. Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahah yang bebas riba 
b. Barang yang diperjual belikan tidak diharamkan oleh syariat islam 
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c. Bank membiayai sebagai atau seluruh harga pembelian barang yang telah 
disepakati kualifikasinya.  
d. Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama baik sendiri, dan 
pembelian ini harus sah dan bebas riba 
e. Bank harus menyampaikan semu hal yang berkaitan dengan pembelian, 
misalnya pembelian dilakukan secara utang. 
f. Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah(pemesan) dengan 
harga jual senilai harga beli plus keuntungannya.  
g. Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati tersebut pada jangka 
waktu tertentu yang telah disepakati. 
h. Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad tersebut, 
pihak bank dapat melakukan perjanjian kusus dengan nasabah.                                                                                                                                                             
i. Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang dari 
pihak ketiga, akad jual beli murabahah harus dilakukan setelah barang, 
secara prinsip menjadi milik bank. 
Kedua : ketentuan murabahah kepada nasabah
30
 
a. Nasabah mengajukan permohonan dan perjanjian pembelian suatu barang 
atau asset kepada bank 
b. Jika bank menerima permohonan tersebut, ia harus membeli terlebih dahulu 
asset yang dipesannya secara sah dengan pedagang 
                                                          
30
  Abdul Ghofur Anshori, Payung Hukum Perbankan Syariah ( Jakarta :UII Press,2007), h. 
82 
29 
 
  
c. Bank kemudian menawarkan asset tersebut kepada nasabah dan nasabah 
harus menerima membelinya sesuai dengan perjanjian yang disepakatinya, 
karena secara hokum perjanjian tersebut mengikat, kemudian kedua belah 
pihak harus membuat kontrak jual beli. 
d. Dalam jual beli ini bank dibolehkan meminta nasabah untuk membayar uang 
muka saat menandatangani kesepakatan pemesanan.  
e. Jika kemudian nasabah menolak membeli barang tersebut, biaya riil 
bankharus dibayar dari uang muka tersebut. 
f. Jika nilai uang muka kurang dari kerugian yang harus ditanggung oleh bank, 
bank dapat meminta kembai sisa kerugiannya. 
Ketiga : Jaminan dalam Murabahah31 
a. Jaminan dalam murabahah dibolehkan, agar nasabah serius dengan 
pesanannya 
b. Bank dapat meminta nasabah untuk menyediakan jaminan yang dapat 
dipegang. 
Keempat : Hutang dalam Murabahah32 
c. Secara prinsip, penyelesaian hutang nasabah dalam transaksi   murabahah   
tidak ada kaitanya dengan transaksi lain yang dilakukan nasabah dengan 
pihak ketiga atas barang tersebut, jika nasabah menjual kembali barang 
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tersebut dengan keuntungan atau kerugian, ia tetap berkewajiban untuk 
menyelesaikan hutangnya kepada nasabah. 
d. Jika nasabah menjual barang tersebut sebelum masa angsuran berakhir, ia 
tidak wajib segera melunasi seluruh angsurannya. 
e. Jika penjualan barang tersebut menyebabkan kerugian, nasabah tetap harus 
menyeselesaikan hutangnya sesuai kesepakan awal. Ia tidak boleh 
memperlambat pembayaran angsuran atau meminta kerugian itu 
diperhitungkan.  
Kelima : Penundaan Pembayaran dalam Murabahah33 
a. Nasabah yang memiliki kemampuan tidak dibenarkan menunda penyelesaian 
hutang.   
b. Jika nasabah menunda-nunda pembayaran dengan sengaja, atau jika salah 
satu pihak tidak menunaikan kewajibannya, maka penyelesaian dilakukan 
melalui  Badan Arbitrase Syariah setelah tidak tercapai kesepakatan melalui 
musyawarah. 
Keenam : Bangkrut dalam Murabahah34 
Jika nasabah telah dinyatakan pailit dan gagal menyelesaikan hutangnya, 
bank harus menagih tagihan hutang sampai ia sanggup kembali, atau berdasarkan 
kesepakatan.  
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12. Manajemen Risiko 
Manajemen risiko adalah suatu pendekatan tersrtruktur/metodologi dalam 
mengelola ketidakpastian yang berkaitan dengan ancaman; suatu rangkaina aktivitas 
manusia termasuk penilaian risko, pengembangan mengelolalanya dan mitigasi risiko 
dengan menggunakan pemberdayaan/pengelolaan sumberdaya. Strategi  yang dapat 
diambil antara lain adalah memindahkan risiko kepada pihak lain, menghindari risiko, 
mengurangi efek negatif risiko, dan menampung sebagian atau semua konsekuensi 
risiko tertentu. Manajemen risiko tradisional terfokus pada risiko-risiko yang timbul 
oleh penyebab fisik atau legal seperti bencana alam atau kebakaran, kematian, serta 
tuntutan hukum. Manajemen risiko keuangan disisi lain terfokus pada risiko yang 
dapat dikelola dengan menggnakan instrumen-instrumen keuangan.
35
 
Sasaran dari pelaksanaan manajemen risiko adalah untuk mengurangi risiko 
yang berbeda-beda dan berkaitan dengan bidang yang telah dipilih pada tingkat yang 
dapat diterima oleh masyarakat. Hal ini dapat berupa berbagai jenis ancaman yang 
disebabkan oleh lingkungan, teknologi, manusia, organisasi dan politik. Di sisi lain 
pelaksanaan manajemen risiko melibatkan segala cara yang tersedia bagi manusia, 
khususnya bagi entitas manajemen risiko. 
Manajemen risiko sangat dibutuhkan dalam dunia perbankan dimana risiko 
yang dihadapi sangat beragam dan dapat mengancam eksistensi Bank tersebut. 
Berikut ini merupakan beberapa jenis risiko yang dihadapi perbankan. 
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13. Pengertian Rasiko 
Risiko adalah bahaya, akibat atau konsekuensi yang dapat terjadi sebuah 
proses yang sedang berlangsung atau kejadian yang akan datang. Dalam bidang 
asuransi risiko dapat diartikan sebagai suatu ketidak pastian, dimana jika terjadi suatu 
keadaan yang tidak dikehendaki dapat menimbulkan suatu kerugian.31 
14. Risiko-Risiko Bank 
Bank Indonesia melalui PBI 5/8/2003 tentang Penetapan Manajemen Risiko 
bagi bank, menjelaskan definisi risiko-risiko yang harus dihadapi bank dalam 
aktivitas bisnisnya, walaupun megadopsi Basel II namun terdapat perbedaan 
mengenai definisi tersebut. Adapun jenis risiko yang wajib dikelola bank adalah:
36
 
 
a. Risiko Kredit  
Memenuhi kewajiban (PBI) atau risiko kerugian yang berhubungan dengan 
kemungkinan bahwa suatu Counterparty akan gagal untuk memenuhi kewajiban- 
kewajibannya ketika jatuh tempo (Basel II). 
b. Risiko Pasar 
Risiko yang muncul yang disebabkan oleh adanya pergerakan variabel pasar (adverse 
movement) dari portofolio yang dimiliki oleh Bank, yang dapat merugikan bank. 
Variabel pasar dalam hal ini adalah suku bunga dan nilai tukar serta termasuk 
perubahan harga option. Risiko pasar antara lain terdapat pada aktivitas fungsional 
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bank seperti kegiatan tresur dan investasi dalam bentuk surat berharga dan pasar uang 
maupun penyertaan pada lembaga keuangan lainnya, penyediaan dana, dan kegiatan 
pendanaan dan penerbitan surat utang, serta kegiatan pembiayaan perdagangan. 
c. Risiko Operasional 
Risiko yang antara lain disebabkan oleh adanya ketidakcukupan dan atau tidak 
berfungsinya proses internal, kesalahan manusia, kegagalan sistem, atau adanya 
problem eksternal yang mempengaruhi operasional bank. Risiko operasional melekat 
pada setiap setiap aktivitas fungsional bank, seperti kegiatan perkreditan, treasury dan 
investasi, operasional dan jasa, pembiayaan perdagangan, pendanaan dan insttrumen 
utang, teknologi sistem informasi dan sistem informasi manajemen dan pengelolaan 
sumber daya manusia. 
 
 
d. Risiko Likuiditas 
Risiko yang antara lain disebabkan karena bank tidak mampu memenuhi kewajiban 
yang telah jatuh. Risiko likuiditas dikategorikan menjadi:
37
  
1)   Risiko likuiditas pasar, yaitu risiko yang timbul karena bank tidak mampu 
melakukan Offsetting posisi tertentu dengan harga pasar karena kondisi likuiditas 
pasar yang tidak memadai atau gangguan pasar (market disruption). 
2)  Risiko likuiditas pendanaan, yaitu risiko yang timbul karena bank tidak 
mampu mencairkan asetnya atau memperoleh pendanaan dari sumber dana lain. 
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e.    Risiko Hukum 
Risiko yang disebablan oleh adanya kelemahan aspek yuridis. Kelemahan aspek 
yuridis antara lain disebabkan oleh adanya tuntutan hukum, ketiadaan peraturan 
perundang-undangan yang mendukung atau kelemahan perikatan seperti tidak 
dipenuhinya syarat sahnya kontrak dan pengikatan agunan yang tidak sempurna. 
f.   Risiko Reputasi 
Risiko yang antara lain disebabkan oleh adanya publikasi negatuif yang terkait 
dengan kegiatan usaha bank atau persepsi negatif terhadap bank. 
g. Risiko Strategik 
Risiko yang antara lain disebabkan adanya penetapan dan pelaksanaan strategi bank 
yang tidak tepat, pengambilan keputusan bisnis yang tidak tepat atau kurang 
responsifnya bank terhadap perubahan ekternal. 
 
h. Risiko Kepatuhan 
Risiko yang disebabkan bank tidak memenuhi atau tidak melaksanakan peraturan 
perundang-undangan dan ketentuan lain yang berlaku.  
15. Risiko Pembiayaan  
Risiko pembiayaan serig dikaitkan dengan risiko gagal bayar. Risiko ini 
mengacu pada potensi kerugian yang dihadapi bank ketika pembiayaan yang 
diberikan kepada debitur macet. Dimana debitur tidak mampu memenuhi kewajiban 
mengembalikan modal yang diberikan oleh bank. Selain pengembalian modal, risiko 
ini juga mencakup ketidak mampuan debitur menyerahkan porsi keuntungan yang 
35 
 
  
seharusnya diperoleh oleh bank yang telah disepakati diawal. Konsekuensi 
penggunaan definisi ini adalah risiko pembiayaan hanya berlaku untuk akad berbasis 
uang, seperti qardhul hasan, jual beli muajjal dan jual beli salam. Debitur melskuksn 
pembiayaan menggunakan skema akad-akad tersebut, diwajibkan untuk membayar 
kembali kepada bank sesuai termin yang telah disepakati. Kegagalan debitur melunasi 
kewajibannya dianggap sebagai kondisi gagal bayar, yaitu gagal dalam memmbayar 
cicilan pokok maupun porsi keuntungan.
38
  
 Berdasarkan keadaan dan lingkungaan yang mempengaruhi risiko yang 
dihadapi bank dapat dikategorikan dalam dua kelompok yaitu :
39 
a. Risiko yang bersifat sistematik (System Risk) adalah risiko yang akibatnya 
oleh adanya kondisi atau situasi tertentu yang bersifat makro. Seperti, perubahan 
situasi politik, perubahan kebijakan ekonomi pemerintah, perubahan situasi dan 
kondisi pasar, situasi krisis atau resesi yang akan berpengaruh terhadap kondisi 
perekonomian secara umum.  
b. Risisko yang tidak sistemik (Unsystemic Risk) yaitu risiko unik yang inheren 
atau melekat pada perusahaan atau industry. 
16. Pandangan Islam Tentang Risiko 
              Dalam paradigm ekonomi islam, risiko dipandang sebagai hal positif.risiko 
dikaitkan dengan konsep keadilan dimana setiap hasil keuntungan usaha harus 
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 Samsudin dkk, Paper Manajemen Risiko, Universitas Indonesia, 2003 
36 
 
  
dilibatkan dari keterlibatan dalam menghadapi risiko. Bagi umat islam risiko adalah 
sutu hal yang penting untuk dilaksanakan, dimana risiko yang baik mengindikasikan 
bahwa manusia berusaha untuk menjaga amanahdari Allah SWT atas harta 
kekayaan.40 
 Kegagalan dalam pengelola risiko tidak kemudian langsung membawa 
kerugian bagi Allah, akan tetapi berdampak kepada manusia yang telah gagal dalam 
mengelola risisko tersebut. Hasil usaha yang tidak memiliki kaitan dengan 
keterlibatan menghadapi risiko usaha dianggap tidak mencerminkan keadilan. 
 
 
 
Islam meberikan landasan prinsip di dalam risiko diantaranya : 
a. Ruang lingkup risiko yang dianggap positif dan diperkenankan oleh islam 
adalah ketidak pastian yang sifatnya “expeted” yaitu maksudnya yaitu bisa 
diperkirakan. 
b. Dalam islam pula speculative transaction controversion atau transaksi 
spekulasi diharamkan. Dalam konteks risiko, speculative risk adalah risiko 
yang outcome risikonya bukan hanya mengandung kemungkinan  
menguntung. 
17. Risiko-Risiko Pembiayaan Murabahah  
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Risiko dalam bank Islam mempunyai karakter yang berbeda dengan bank 
konvensional, terutama jenis-jenis risiko yang khas melekat pada bank syariah. 
Perbedaan mendasar antara bank Islam dan bank konvensional bukan terletak pada 
bagaimana cara mengukur, melainkan pada apa yang dinilai. Menurut Adiwarman 
Karim perbedaan itu terlihat dalam proses manajemen risiko operasional bank Islam 
yang meliputi identifikasi risiko, penilaian risiko, antisipasi risiko dan monitoring 
risiko.
41
 
Salah satu risiko yang dihadapi bank syariah adalah risiko pembiayaan. 
Risiko pembiayaan adalah risiko timbulnya kerugian akibat kegagalan atau ketidak 
mampuan nasabah dalam memenuhi kewajiban sesuai akad atau perjanjian yang telah 
ditetapkan antara pihak bank dengan nasabah. Risiko pembiayaan umumnya 
bersumber dari karakter nasabah, kemampuan nasabah dan siklus bisnis. Risiko 
tersebut dapat tampak lebih besar bagi perbankan syariah pembiayaan harus 
diidentifikasi, diukur, dipantau, dan dikendalikan.
42
 
Risiko adalah kesempatan atau kemungkinan timbulnya kerugian. Bisa juga 
risiko merupakan penyimpanan dari suatu yang diharapkan dalam organisasi, risiko 
merupakan peluang terjadinya sesuatu yang akan dampak terhadap tujuan dari suatu 
organisasi diukur dengan memadukan antara dampak pengaruh yang akan 
ditimbulkan dan kemungkinan terjadinya. Akibat pengedalian intern, keselahan 
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 Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan  ( Jakarta: Raja  Grafindo Pers        
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manusia, keselahan sistem ataupun keselahan manajemen. Risiko pembiayaan yang 
dihadapi oleh perbankan syariah  merupakan salah satu risiko yang perlu dikelola 
secara tepat karena kesalahan dalam pengelolaan risiko pembiayaan dapat berakibat 
kredit bermasalah yang terdiri dari kredit yang berklasifikasi kurang lancar, diragukan 
dan macet atau NPF (Non Performance Financing).
43
 NPF  atau kredit bermasalah 
merupakan salah satu indikator kunci untuk menilai kinerja fungsi bank, Bank 
Indonesia (BI) melalui Peraturan Bank Indonesia (PBI) menetapkan bahwa rasio 
kredit bermasalah (NPF) adalah sebesar 5%. Rumus perhitungan NPF adalah Total 
NPF dibagi dengan Total Kredit kemudian dikali 100%, jika hasil dari rumus tersebut 
kurang dari 5% maka kesehatan bank tersebut masih stabil dan apabila sebaliknya 
yaitu lebih dari 5% maka bank tidak sehat. Dengan berbagai macam risiko tersebut, 
maka bank syariah dituntut untuk melakukan manajemen risiko pembiayaan efektif 
mungkin untuk menciptakan bank syariah yang sehat.  
Murabahah merupakan akad jual-beli dengan harga pokok yang sudah 
diketahui kedua belah pihak serta penentuan margin yang berdasarkan kesepakatan. 
Pembiayaan berdasarkan pembagian risiko yang diidentikkan dengan model teoritis  
perbankan Islam tidak tampak menjadi karakter utama praktek murabahah bank-bank 
Islam. Namun demikian, para pendukung bank syariah mengatakan bahwa dalam 
murabahah, faktor pembagian risiko tetap ada, yang itu menjadi alasan diambilnya 
                                                          
43
 https://justinaelvharahap.wordpress.com/2015/10/08/npf-dalam-bank-syariah/ 
39 
 
  
laba sampai nasabah memenuhi janji awal untuk membeli barang. Berikut ini adalah 
risiko-risiko yang terkait dalam murabahah sebagai berikut:
44
 
a. Risiko yang berkaitan dengan barang   
Bank syariah membeli barang-barang yang diminta oleh nasabah dan secara teoritis 
menanggung risiko kehilangan atau kerusakan pada barang-barang tersebut dari saat 
pembelian sampai diserahkan kepada nasabah. Dalam kontrak murabahah, bank 
syariah diwajibkan untuk menyerahkan barang kepada nasabah dalam kondisi yang 
baik. Bahkan nasabah berhak menolak barang-barang yang rusak, yang kurang 
jumlahnya atau tidak sesuai dengan spesifikasinya. Dengan demikian, segala risiko 
yang terkait dengan barang yang secara teoritis harus ditanggung bank secara efektif. 
 
 
b. Risiko yang terkait dengan nasabah  
Nasabah yaitu orang atau badan yang mempunyai rekening simpanan atau deposito 
atau tabungan atau pinjaman pada bank dimana orang atau badan tersebut mempunyai 
sifat, sikap dan tindakan yang jujur dan bertanggung jawab atau kebiasaan untuk 
melakukan hal-hal yang baik yang membedakan seseorang diri  orang lain. Janji 
nasabah untuk membeli barang yang dipesan dalam suatu transaksi murabahah 
tidaklah terikat. Oleh sebab itu, nasabah berhak menolak untuk membeli barang 
ketika bank syariah menawari mereka suatu barang dalam penjualan. Dalam 
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prakteknya, risiko terhadap kemungkinan penolakan nasabah untuk membeli barang 
dapat dihindari dengan pembayaran di muka (sepertiga dari total harga), misalnya 
dengan jaminan. Dengan demikian, semua risiko yang secara teoritis mungkin ada 
dalam kaitannya dengan penolakan nasabah untuk membeli barang.  
c. Risiko yang terkait dengan pembayaran  
Risiko tidak terbayar penuh jika tidak adanya pembayaran itu disebabkan oleh faktor 
di luar kemampuan nasabah, bank syariah secara moral berkewajiban menjadwal 
ulang utang. Di pihak lain, jika nasabah memiliki kemampuan untuk membayar tepat 
waktu, tetapi ia tidak melakukannya, maka bank syariah telah mengadopsi konsep 
denda untuk dijatuhkan kepada nasabah. Dengan demikian, dalam praktek bank 
syariah secara efektif telah menghilangkan semua risiko dalam pelaksanaan 
murabahah. 
Kemungkinan munculnya risiko pun diterangkan dam AL-Qur‟an surah 
Yusuf ayat 43-49 dimana pada surah tersebut menggambarkan contoh usaha manusia 
dalam bentuk sistem produksi usaha menghadapi kemungkinan yang buruk dimasa 
depan. 
                     
                             
                             
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                               
                      
                         
                               
                           
                               
            
Terjemah: 
Raja berkata (kepada orang-orang terkemuka dari kaumnya): 
"Sesungguhnya aku bermimpi melihat tujuh ekor sapi betina yang gemuk-
gemuk dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus dan tujuh bulir 
(gandum) yang hijau dan tujuh bulir lainnya yang kering." Hai orang-orang 
yang terkemuka: "Terangkanlah kepadaku tentang ta'bir mimpiku itu jika 
kamu dapat mena'birkan mimpi."; Mereka menjawab: "(Itu) adalah mimpi-
mimpi yang kosong dan Kami sekali-kali tidak tahu menta'birkan mimpi 
itu."; Dan berkatalah orang yang selamat diantara mereka berdua dan 
teringat (kepada Yusuf) sesudah beberapa waktu lamanya: "Aku akan 
memberitakan kepadamu tentang (orang yang pandai) mena'birkan mimpi 
itu, Maka utuslah aku (kepadanya)."; (setelah pelayan itu berjumpa dengan 
Yusuf Dia berseru): "Yusuf, Hai orang yang Amat dipercaya, Terangkanlah 
kepada Kami tentang tujuh ekor sapi betina yang gemuk-gemuk yang 
dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus dan tujuh bulir 
(gandum) yang hijau dan (tujuh) lainnya yang kering agar aku kembali 
kepada orang-orang itu, agar mereka mengetahuinya."; Yusuf berkata: 
"Supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya) sebagaimana biasa; Maka 
apa yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan dibulirnya kecuali sedikit 
untuk kamu makan.; Kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun yang 
42 
 
  
Amat sulit, yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk 
menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit dari (bibit gandum) yang kamu 
simpan.; Kemudian setelah itu akan datang tahun yang padanya manusia 
diberi hujan (dengan cukup) dan dimasa itu mereka memeras anggur."(Al-
qur’an & Terjemah).45 
Untuk mengurangi risiko kredit, telah dibuat daftar jenis-jenis usaha/faktor 
ekonomi yang dilarang atau harus dihindari untuk dibiayai dengan kredit, 
menerapkan prinsip kehati-hatian dalam pemberian kredit, menarapkan konsep 
penilaian risiko kredit (credit risk rating), menerapkan analisa berdasarkan 6C+7P 
kredit (Characteristic, Capacity, Capital, Condition, Collateral dan Compliance) dan 
juga 7P (Personality, Party, Purpose, Prospec, Payment, Profitability dan 
Protection).   
17.  Prinsip 6C46 
a.    Character (watak) 
Account Officer (AO) harus mencari tahu sifat-sifat dari calon debitur. Hal ini 
terutama berhubungan dengan kemauan dari calon debitur untuk melakukan 
kewajiban- kewajibannya. Bank selalu ingin kredit yang diberikannya dapat kembali 
(dilunasi) pada waktunya. Untuk memperoleh informasi tersebut seorang AO dapat 
melakukannya dengan mencari informasi melalui sesama AO baik dari bank yang 
sama maupun bank yang berbeda. Seringkali nasabah bercerita tentang pihak lain 
yang berhubungan kepada AO yang memegang account-nya. Nasabah bank yang 
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 Departemen Agama RI, AL-Qur’an dan terjemahanya, (Bandung: Jabal Raudah Jannah, 
2014, h. 36. 
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memiliki bidang usaha yang sama dengan calon debitur. Misalnya sama-sama 
pedagang mobil bekas, perusahaan tekstil dan lain-lain. 
b.    Capacity (kapasitas) 
Pada analisa ini bank berusaha mengetahui kemampuan manajemen mengoperasikan 
perusahaannya sehingga dapat memenuhi kewajibannya terhadap bank secara rutin 
dan pada saat jatuh tempo. Kapasitas ini menunjukkan kemampuan riil dari 
perusahaan untuk merealisasikan rencana yang telah dibuatnya. Sebagian aspek ini 
dapat dibaca dari laporan keuangan yang disediakan perusahaan seperti kondisi 
likuiditas (kemampuan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan jangka pendek 
maupun solvabilitas atau kebutuhan jangka panjang yang jatuh tempo), rentabilitas 
(kemampuan perusahaan untuk mencapai laba dari hasil operasinya), dan aspek 
keuangan lain yang merupakan refleksi kemampuan manajemen. 
Analisis aspek capital ini meliputi struktur modal yang disetor, cadangan- cadangan 
dan laba yang ditahan dalam struktur keuangan perusahaan. Besarnya modal sendiri 
ini menunjukkan tingkat resiko yang ikut dipikul oleh debitur dalam pembiayaan 
suatu proyek. 
d.    Condition (kondisi) 
Analisis terhadap aspek ini meliputi analisis terhadap variabel ekonomi makro yang 
melingkupi perusahaan baik variabel regional, nasional, maupun internasional. 
Variabel yang diperhatikan terutama adalah variabel ekonomi (walaupun tidak 
terlepas juga bank perlu memperhatikan variabel lainnya seperti kondisi politik, 
perundang undangan, dan lain-lain). 
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e. Collateral (jaminan) 
Penilaian ini meliputi penilaian terhadap jaminan yang diberikan debitur sebagai 
pengaman kredit yang diberikan bank. Penilaian tersebut meliputi kecenderungan 
nilai jaminan di masa depan dan tingkat kemudahan mengkonversikannya menjadi 
uang tunai (marketability). 
f. Compliance (kepatuhan) 
Kepatuhan terhadap hukum dan undang-undang yang berlaku. Ukuran yang dipakai 
untuk diteliti yaitu patuh dengan perjanjian yang telah disetujui antara bank dan 
debitur (Frenky Lady,2008). Juga dijelaskan dalam kutipan Ramadhan N (2010) yang 
menjelaskan prinsip 7P yang bisa dijadikan pegangan dalam pemberian kredit oleh 
bank. 
 
18.   Seleksi 7P47 
 a.    Personality 
yaitu menilai nasabah dari segi kepribadiannya atau tingkah lakunya sehari-hari 
maupun masa lalunya. Personality juga mencakup, sikap, emosi, tingkah laku dan 
tindakan nasabah dalam menghadapi suatu masalah. Personality hampir sama dengan 
character pada 6C. 
b.   Party 
yaitu mengklasifikasikan nasabah kedalam klasifikasi tertentu atau golongan- 
                                                          
47
Fakhriyan Sefti Adhaghassani, “strategi bauran pemasaran (marketing mix) 7p (product, 
price, place, promotion, people, process, physical evidence) di cherryka bakery”Skripsi Online (2016), 
h.11 
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golongan tertentu berdasarkan modal, loyalitas serta karakternya. Karena pemberian 
kredit untuk pengusaha modal besar dengan pengusaha modal kecil sangat berbeda. 
c. Purpose 
yaitu untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil kerdit, termasuk jenis 
kredit yang diinginkan nasabah. 
d. Prospect 
yaitu unuk menilai usaha nasabah dimasa yang akan datang apakah menguntungkan 
atau tidak, karena akan mempengaruhi tingkat kerugian nasabah itu sendri maupun 
bank. 
e. Payment 
merupakan ukuran bagaimana cara nasabah mengembalikan kredit yang diambil atau 
dari sumber mana saja dan untuk mengembalikan kerdit yang diperolehnya, karena 
semakin banyak sumber penghasilan debitur maka semakin baik. 
f. Profitability 
untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah dalam mencari laba, dapat 
diukur dari periode ke peride apa tetap sama atau akan meningkat. 
g. Protection 
tujuannya adala bagaimana mendapat kredit yang dikucurkan oleh bank namun 
malalui suatu perlindungan yang dapat berupa jaminan barang atau jaminan asuransi. 
C. Kerangka Pikir  
Risiko pembiayaan (financing risk) adalah masalah yang harus di selesaikan 
bahkan di hilangkan dalam pembiayaan, karna hal ini dapat merusak kinerja suatu 
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lembaga keuangan dalam hal ini ialah Bank Muamalat KCP Kota Palopo. 
 
Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
     
 
 
 
 v2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar bagan diatas membahas tentang akad pembiayaan Murabahah pada 
Bank Muamalat KCP Kota Palopo. Dimana sistem pembiayaan Murabahah pada 
Bank Muamalat KCP Kota Palopo ada beberapa wacana akan dibahas yaitu penyebab 
terjadinya risiko pembiayaan pada faktor internal dan eksternal. 
1. Faktor internal 
a.    kelemahan dalam manajemen  
Risiko Akad Pembiayaan Murabahah di Bank 
Muamalat KCP Kota Palopo 
Penghambat pada faktor 
eksternal 
1. Kelemahan manajemen 
nasabah 
2. Kelemahan kemampuan 
nasabah 
3. Musibah yang dialami nasabah 
4. Kecerobohan nasabah 
5. kelemahan karakter nasabah 
Penghambat pada faktor 
internal 
1. Kelemahan dalam manajemen 
pembiayaan 
2.  Kelemahan dalam supervisi 
Pembiayaan 
3.  Kecerobohan petugas Bank 
4.  Kelemahan sumber daya 
manusia 
5.  Kelemahan teknologi 
6.  Kecurangan petugas bank 
Terwujudnya suatu upaya dalam meminimalis risiko 
pembiayaan pada faktor internal dan eksternal 
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 analisis data yang tidak akurat atau kualitas data rendah,informasi 
pembiayaan tidak terpenuhi,data mengenai pembiayaan nasabah tidak di 
dokumentasi dengan baik. 
b. kelemahan dalam supervise 
 bank kurang pengawasan dan pemantauan atas keadaan (performance)  
nasabah secara teratur. 
c. kecerobohan petugas bank 
 bank terlalu bernafsu memperoleh laba dan tidak mempertimbakan dalam 
memberikan pembiayaan kepada nasabah. 
d. kelemahan sumber daya manusia 
 terbatasnya tenaga ahli di bidang penyelamatan dan penyelesaian 
pembiayaan. 
e. kelemahan dalam teknologi 
 terbatasnya sarana dan prasarana yang berkaitan dengan teknis pekerjaan 
bank. 
f. kecurangan petugas bank 
petugas bank terlibat kepentingan pribadi. 
2. Faktor eksternal 
a.    kelemahan dalam manajemen nasabah 
 pemogokan atau terjadi over supply distribusi kurang efektif, produksi 
kurang promosi dan keberadaan produk tidak tepat. 
b. kelemahan kemampuan nasabah 
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 nasabah tidak mampu mengembalikan pembiayaan karena tehnik produksi 
ketinggalan zaman, pemasaran yang tidak memadai dan pengetahuan dan 
pengalaman nasabah terbatas. 
c. musibah yang dialami nasabah 
 musibah kecelakaan,musibah tindak pidana,musibah tindak perdata, musibah 
rumah tangga dan musibah penyakit atau kematian. 
d. kecerobohan nasabah 
 penyimpangan yang dilakukan nasabah dan pengelolah usaha yang tidak 
 profesional. 
e. kelemahan karakter nasabah 
 nasabah tidak mau atau memang merencanakan niat buruk untuk 
 menghilang. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Dalam melaksanakan penelitian di lapangan, peneliti menggunakan 
beberapa pendekatan yaitu: 
a. Pendekatan yuridis yaitu menganalisis dengan melihat ketentuan yang 
berlaku, kemudian dikaitkan dengan permasalahan dalam penelitian. 
b. pendekatan empiris yaitu penulis mengemukakan permasalahan berdasarkan 
kenyataan yang terjadi. 
2. Jenis Penelitian 
Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kulitatif yaitu metode 
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, sebagai 
lawanya adalah eksperimen dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, tehnik 
pengumpul data dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat induktif, dan hasil 
penelitian kualitatif menekankan makna dari pada proses penalaran yang membentuk 
kesimpulan (generalisasi).
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B.   Lokasi penelitian 
Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti melakukan kegiatan 
penelitian untuk memperoleh data-data yang diperlukan. Lokasi penelitian ini 
dilakukan di Bank Muamalat Jl. Andi Djemma No. 53, Kota Palopo. 
C. Sumber Data 
Jenis dan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Data primer 
Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian 
dengan menggunakan alat pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber 
informasi yang dicari. Adapun sumber data primer melalui wawancara kepada pihak  
Bank Muamalat KCP Kota Palopo mengenai permasalahan penelitian. 
2. Data sekunder 
Data sakunder, yaitu data yang diperoleh melalui pihak lain yang secara tidak 
langsung diperoleh peneliti dari subjek peneliti yang berwujud dari data dokumentasi 
atau laporan yang telah tersedia. 
D. Subjek Penelitian 
Pada penelitian kualitatif responden atau subjek penelitian disebut dengan istilah 
informan, yaitu orang memberi informasi tentang data yang diinginkan, peneliti 
berkaitan dengan penelitian yang sedang dilaksanakan. Adapun subjek dalam 
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penelitian ini adalah informan Hadi Santoso,  Miftah Farid Mujur, Miftahulkhair 
Idris, dan Husadi 
 
E. Teknik Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data maka meneliti tidak akan mendapatkan data 
yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Ada beberapa teknik dalam proses 
pengumpulan data yang berkaitan dengan pembahasan dalam penelitian ini sebagai 
berikut:
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1. Observasi 
Di samping wawancara, data dalam penelitian kualitatif dapat dikumpulkan 
melalui observasi yaitu metode pengumpulan data dengan menggunakan pengamatan 
lansung pada objek yang menjadi sasaran penelitian yang berhubungan dengan sistem 
pembiayaan murabahah, faktor-faktor intenal dan eksternal risiko pembiayaan 
murabahah dan, upaya meminimalisir risiko pembiayaan murabahah Bank Buamalat 
KCP Kota Palopo mengatasi risiko yang ada. Kegunaan dari observasi adalah untuk 
mengadakan pengamatan setelah peneliti hadir di lapangan dalam mencari data dan 
informasi yang dibutuhkan serta menemukan permasalahan yang berkenan dengan 
risiko pembiayaan murabahah. 
2. Wawancara  
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Wawancara adalah pengambilan data dengan cara menyatakan sesuatu 
kepada seseorang yang menjadi informasi atau responden. Wawancara ini bertujuan 
untuk mengetahui sistem pembiayaan murabahah, faktor-faktor intenal dan eksternal 
risiko pembiayaan murabahah dan, upaya meminimalisir risiko pembiayaan 
murabahah di Bank Muamalat KCP Kota Palopo.  
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen ini bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 
seseorang, metode ini penyusun menggunakan metode untuk memperoleh data yang  
meliputi : letak geografis, sejarah berdirinya, visi-misi, tujuan serta struktur 
Organisasi Bank Muamalat KCP Kota Palopo. 
F. Teknik Analisis Data  
 Data yang diperoleh dala penelitian ini melalui metode pengumpulan data 
merupakan data mentah yang dianalisis secara saksama sehingga data-data tersebut 
dapat diangkat keadaan dalam sebuah pembahasan ilmiah yang dapat dipertanggung 
jawabkan keabsahannya. Setelah penelitian terkumpulan, selanjutnya adalah proses 
pemilihan data dan kemudian analisis serta diiterpretasikan dengan teliti dan ulet 
sehingga diperoleh suatu kesimpulan yang objektif dari suatu penelitian. 
 Pengelolaan data dan analisis data dalam penelitian kualitatif dititik beratkan 
pada cara berfikir induktif, karena pada umumnya bertolak dari khusus yang 
diinterpretasikan untuk disusun sebagai suatu generalisasi yang berlaku umum. 
Beranjak dari definisi tersebut, jelas bahwa analisis data secara induktif berarti 
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pengolahan data dari hal-hal yang bersifat khusus untuk ditarik generalisasinya. 
Penyusunan data dimulai dari data yang diperoleh dari suatu kasus kemudian ditarik 
sebuah kesimpulan yang bisa berlaku secara umum. 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A.   Hasil Penelitian 
1.   Gambaran Singkat Bank Muamalat Indonesia 
   PT Bank Muamalat Indonesia Tbk (“Bank Muamalat Indonesia”) memulai 
perjalanan bisnisnya sebagai Bank Syariah pertama di Indonesia pada 1 November 
1991 atau 24 Rabi‟us Tsani 1412 H. Pendirian Bank Muamalat Indonesia digagas 
oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI), Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) 
dan pengusaha muslim yang kemudian mendapat dukungan dari Pemerintah Republik 
Indonesia. 
a. Gambaran Singkat Bank Muamalat KCP Kota Palopo 
Sebelum Bank Muamalat dibangun di Kota Palopo pihak bank mengadakan observasi 
dan mengamati tentang kelayakan pembagunan tersebut mulai sejak tahun 2000, 
setelah dilakukan pengamatan dengan baik, maka  dilakukan permohonan izin kepada 
Bank Indonesia (BI) dan pemerintah setempat hingga pada akhirnya pada tahun 2004 
barulah ada persetujuan dari pemerintah setempat, setelah itu dilakukan uji kelayakan 
dengan berbagai cara. Kemudian Kota Palopo dinyatakan bahwa layak didirikan 
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Bank Muamalat. Pada tahun 2005 tanggal 25 Oktober Bank Muamalat KCP Kota 
Palopo resmi beroperasi.
50
  
Bank Muamalat didirikan dengan aturan perjanjian berdasarkan hukum 
Islam antara bank dengan pihak pemerintah dan pihak lainya. Kedekatan nasabah 
akan diimbangi dengan keterbukaan dalam layanan produk  Bank Muamalat yang 
mengutamakan sistem yang syariah, modern, dan universal. 
Bank Muamalat cabang palopo berlokasi di Jl. Andi Djemma No.53, Kota 
Palopo, Bank Muamalat Cabang Kota Palopo adalah Bank yang seluruh kegiatan 
usahanya dilandaskan kepada syariat islam yang menjadi pedoman dalam melakukan 
segala kegiatanya. Prinsip utama yang diikuti oleh Bank Muamalat KCP Kota Palopo 
adalah prinsip yang sesuai dengan syariat islam yaitu:
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1)    Larangan riba dalam berbagai bentuk transaksi. 
2) Melakukan kegiatan usaha dan perdagangan berdasarkan perolehan    
keuntungan yang sah. 
3)   Memberikan zakat. 
4)   Sebagai intermediasi keuangan syariah 
b. Visi dan Misi Bank Muamalat 
Adapun visi misi Bank Muamalat KCP Kota Palopo yaitu:
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 Hadi Santoso, Finance Staff, Bank Muamalat Kota Palopo, wawancara di Kantor Bank 
Muamalat Kota Palopo, 10 Desember 2018. 
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  Miftahulkhair Idris, Sub Branch Opertional Supervisor/SBOS, wawancaea di kantor 
Bank Muamalat KCP Kota Palopo.22 Januari 2018. 
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 Sumber : Dokumen Bank Muamalat Cabang Kota Palopo pada, 10 Desember 2018 
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1)   Visi 
Menjadi bank syariah terbaik dan termasuk dalam 10 besar bank diIndonesia 
dengan eksistensi yang diakui di tingkat regional. 
2)    Misi 
Misi adalah pernyataan tentang apa yang harus dilakukan oleh lembaga 
dalam usahanya mewujudkan visi, adapun misi Bank Muamalat Cabang  
Kota Palopo ialah, ingin menjadi teladan (role model), bagi bank-
bankkonvensional di Indonesia. 
c.    Struktur Organisasi Bank Muamalat Cabang Kota Palopo 
Bank Muamalat Cabang Kota Palopo merupakan bank yang memiliki  semangat 
untuk menjadi teladan bagi bank-bank lainya. 
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi Bank Muamalat Cabang Kota Palopo 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SBM 
FO CS 
SBOS 
Financing Teller Driver Security OB 
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Gambar di atas adalah stuktur Organisasi Bank Muamalat Cabang Palopo 
yang terdiri dari:
 53
 
1) Sub Branch Manager (SBM) 
       SBM adalah cabang pembantu manajemen yang mengelolah proses           
kinerja dan mengatur sistem pada Bank Muamalat Cabang Palopo. 
2)  Sub Branch Operasional Supervisor (SBOS) 
       SBOS adalah cabang pengawas operasional yang mengamati sistem   pada 
Bank Muamalat Cabang Palopo. 
3) Funding Officer (FO) 
 Funding Officer adalah posisi karyawan yang bertugas menghimpun dana 
nasabah dalam bentuk tabungan. Ada 2 fungsi utama FO yaitu : 
 a)  Funding Relation Officer ialah sebagai orang yang membina 
   hubungan dengan nasabah agar tetap bertahan dan tetap menyimpan      
dana di bank tersebut. 
       b) Fungsi Komunikator ialah sebagai orang yang menyampaikan informasi  
berkaitan dengan produk – produk perbankkan. 
4)    Financing  
 adalah pembiayaan atau pemberian pendanaan yang di    berikan oleh pihak 
Bank kepada nasabahnya. 
5)    Costumer service (CS) 
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 Costumer service adalah pelayanan yang ditujukan untuk memberikan 
informasi atau solusi kepada klienya. 
6) Teller 
Teller adalah petugas bank yang pekerjaan sehari-harinya berhadapan 
dengan nasabah dan masyarakat umum dalam melayani kebutuhan atau 
penyimpanan dana nasabah. 
7) Driver 
Driver adalah sopir yang tugasnya memudahkan kinerja dalam suatu kondisi 
operasional bank. 
8) Security 
Security adalah keamanan yang di siapkan oleh bank untuk memberikan 
penjagaan dalam bank. 
9) Office Boy (OB) 
Office Boy adalah karyawan yang membantu dan melaksanakan tugas-tugas 
yang diberikan oleh staff umum. bertanggung jawab atas kebersihan dan 
kerapian kantor dan sekitarnya. 
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Gambar 4.2 
Nama-Nama Pegawai Bank Muamalat Cabang Kota Palopo 
NO SBM (Sub Branch Manager) NO SBOS (Sub Branch Operational 
Supervisor) 
1 FADILAH A.GANI  
Sub Branch Manager/SBM 
1 ANDI MIFTAHULKHAIR 
IDRIS 
Sub Branch Opertional 
Supervisor/SBOS 
2 SUMARNO 
Funding Officer 
 
2 MIFTAH FARID MUJUR 
Costumer service/CS 
3 HADI SANTOSO 
Financing 
3 EKO WAHYUDI 
Teller 
  4 RUSLAN 
Driver 
  5 AMBO TANG 
Security 
  6 ZULKAHFI 
Office Boy/OB 
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2.    Produk Produk Bank Muamalat KCP Kota Palopo 
Bank Muamalat senantiasa menciptakan inovasi baru dan menyediakan 
layanan produk-produk perbankan baik dalam hal pendanaan, pembiayaan maupun 
investasi. Produk-produk Bank Muamalat diantaranya :
54
 
a. Pendanaan 
1)   Tabungan 
 a)   Giro 
Giro wadiah perorangan adalah giro syariah dalam mata uang Rupiah dan US Dollar 
yang memudahkan semua jenis kebutuhan transaksi bisnis maupun transaksi 
keuangan personal Anda. Produk ini diperuntukan untuk perorangan usia 18 tahun ke 
atas. 
Keunggulan produk ini yaitu : 
(1) Gratis biaya administrasi. 
(2) Gratis tarik tunai di semua ATM Muamalat, ATM BCA/ Prima, ATM 
Bersama. 
(3) Transfer gratis antar rekening Bank Muamalat di semua layanan (kecuali di 
ATM BCA/ Prima, ATM Bersama. 
Syarat untuk mendapatkan produk : 
(1) WNI : KTP/SIM/Paspor dan NPWP yang masih berlaku 
(2) Biaya materai Rp 6.000 (untuk formulir pembukaan) 
(3) Setoran awal minimum : Rp 500.000/ US$ 500 
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 b)  Giro Wadiah Institusi 
 
Giro wadiah institusi adalah giro syariah dalam mata uang Rupiah dan US Dollar 
yang memudahkan dan membantu semua jenis kebutuhan transaksi bisnis perusahaan 
Anda. Produk ini diperuntukkan bagi institusi yang memiliki legalitas badan 
perusahaan.  
Keunggulan produk ini diantaranya : 
 (1)  Gratis biaya administrasi 
 (2)   Transfer gratis antar rekening Bank Muamalat di semua layanan 
Syarat untuk mendapatkan produk ini diantaranya : 
 (1)   NPWP institusi yang masih berlaku. 
 (2)  Legalitas pendirian dan perubahannya (jika ada). 
 (3)  Izin-izin usaha : SIUP, TDP, SKD, SITU, dan lainnya (jika dibutuhkan) 
 yang masi 
 berlaku. 
(4) Data-data pengurus perusahaan. 
(5) Biaya materai Rp 6.000 (untuk formulir pembukaan). 
(6) Setoran awal minimum : Rp 1.000.000/ US$ 1.000. 
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2)    Tabungan
55
 
 
a) Tabungan muamalat 
 
Tabungan Muamalat adalah Tabungan syariah dalam mata uang rupiah yang akan 
meringankan transaksi keuangan memberikan akses yang mudah, serta manfaat yang 
luas. Tabungan Muamalat ini diperuntukkan bagi perorangan usia 18 tahun ke atas. 
Keunggulan produk ini diantaranya : 
 
(1) Gratis tarik tunai di seluruh ATM Muamalat, ATM BCA/ Prima, ATM 
Bersama. 
(2) Gratis biaya administrasi rekening bagi pemegang Shar-E Regular dengan 
saldo rata-rata > Rp 2 juta. 
(3) Fasilitas Debit bagi pemegang Shar-E regular di seluruh EDC merchant 
BCA/ Prima. 
(4) Gratis biaya penutupan rekening. 
(5) Fasilitas transaksi PhoneBanking 24 Jam hingga Rp 50 juta/ hari. 
 
(6) Transfer gratis antar rekening Bank Muamalat di semua layanan (kecuali di 
ATM BCA/ Prima, ATM Bersama). 
(7) Limit tarik tunai di ATM hingga Rp 10 Juta/ hari. 
Syarat produk : 
(1) WNI : KTP/SIM/Paspor yang masih berlaku 
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(2) WNA : Paspor/KIMS/KITAS 
(3) Setoran pembukaan minimum : 
 (a)  Rp 100.000 bagi Shar-E Regular. 
 (b)  Rp 500.000 bagi Shar-E Gold. 
b) Tabungan muamalat dollar 
Tabungan muamalat dollar adalah tabungan syariah dalam denominasi valuta asing 
US Dollar (USD) dan Singapore Dollar (SGD) yang ditujukan untuk melayani 
kebutuhan transaksi dan investasi yang lebih beragam, khususnya yang melibatkan 
mata uang USD dan SGD. Produk ini diperuntukkan bagi perorangan yang berusia 18 
tahun ke atas dan memiliki legalitas badan usaha. 
Keunggulan produk ini adalah : 
(1) Gratis biaya administrasi untuk Tabungan 
(2) Muamalat USD dengan saldo rata-rata > USD 1.000 
(3) Gratis biaya penutupan rekening 
(4) Transfer gratis antar rekening Bank Muamalat di seluruh jaringan kantor 
Bank Muamalat 
(5) Dapat bertransaksi di jaringan Cabang Devisa Bank Muamalat di seluruh 
Indonesia 
(6)  Dapat bertransaksi pada jaringan kantor Bank Muamalat di Malaysia dan 
Batam. 
Syarat-syarat produk ini diantaranya : 
(1) Setoran awal minimum : USD 100/SGD 100 
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(2) Untuk perorangan: 
 (a)  WNI : KTP/SIM/Paspor yang masih berlaku 
 (b)  WNA : KIMS/KITAS 
(3)   Untuk institusi: 
 (a)  NPWP institusi yang masih berlaku 
 (b)  Legalitas pendirian dan perubahannya (jika ada) 
   (c)  Izin-izin usaha : SIUP, TDP, SKD, SITU dan lainnya (jika dibutuhkan) 
          yang masih berlaku 
       (d)  Data-data pengurus perusahaan 
c) Tabungan Muamalat Pos 
Tabungan muamalat pos adalah tabungan syariah dalam mata uang rupiah yang 
dikhususkan bagi Anda yang rutin bertransaksi di kantor pos. Produk ini 
diperuntukkan bagi perorangan usia 18 tahun ke atas. 
Keunggulan produk ini adalah : 
(1) Gratis biaya administrasi 
(2) Dapat melakukan penyetoran di Kantor Pos (SOPP) 
(3) Gratis biaya penutupan rekening 
(4) Transfer gratis antar rekening Bank Muamalat di semua layanan (kecuali 
diATM BCA/ Prima, ATM Bersama) 
(5) Limit tarik tunai hingga Rp 10 Juta/ hari 
Syarat-syarat produk ini diantaranya : 
(1) Warga Negara Indonesia 
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(2) KTP/SIM/Paspor yang masih berlaku 
(3) Surat pengajuan dari organisas atau perkumpulan selaku penanggung jawab 
(4) Setoran pembukaan : Rp 50.000 
3)  Pembiayaan
56
 
 
a) Konsumen 
 
(1)    Auto Muamalat 
Automuamalat adalah produk pembiayaan yang akan membantu Anda untuk 
memiliki kendaraan bermotor. Produk ini adalah kerjasama Bank Muamalat dengan 
Al-Ijarah Indonesia Finance (ALIF). Produk ini diperuntukkan kepada : 
(a) Perorangan (WNI) cakap hukum yang berusia minimal 21 tahun atau 
maksimal 55 tahun pada saat jatuh tempo pembiayaan. 
(b) adan usaha yang memiliki legalitas di Indonesia, baik nasional maupun 
multinasional. 
(2)  Dana Talangan Porsi Haji 
Dana Talangan Porsi Haji adalah pinjaman yang ditujukan untuk membantu Anda 
mendapatkan porsi keberangkatan haji lebih awal, meskipun saldo tabungan Haji 
Anda belum mencapai syarat pendaftaran porsi. Produk ini diperuntukkan bagi 
perorangan yang telah cakap hukum berusia minimal 21 tahun atau maksimal 55 
tahun pada saat jatuh tempo pembiayaan. 
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(3) Pembiayaan Muamalat Umroh 
Pembiayaan Umroh Muamalat adalah produk pembiayaan yang akan membantu 
mewujudkan impian Anda untuk beribadah Umroh. Dalam waktu yang segera. 
Produk ini diperuntukkan bagi perorangan yang telah cakap hukum yang berusia 
minimal 21 tahun atau maksimal 55 tahun pada saat jatuh tempo pembiayaan. 
b) Modal Kerja 
(1) Pembiayaan Modal Kerja 
 
Pembiayaan Modal Kerja adalah produk pembiayaan yang akan membantu kebutuhan 
modal kerja usaha Anda sehingga kelancaran operasional dan rencana pengembangan 
usaha anda akan terjamin. Produk ini diperunttukan bagi perorangan pemilik usaha 
dan badan usaha yang memiliki legalitas di Indonesia. 
(2) Pembiayaan LKM Syariah 
Pembiayaan Modal Kerja Lembaga Keuangan Mikro (LKM) Syariah adalah produk 
pembiayaan yang ditujukan untuk LKM Syariah (BPRS/BMT/Koperasi) yang hendak 
meningkatkan pendapatan dengan memperbesar portfolio pembiayaannya kepada 
nasabah atau anggotanya. Produk ini diperuntukkan kepada badan usaha Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS), Baitul Maal wat Tamwil (BMT), dan Koperasi 
yang dapat menjalankan skema syariah atas pembiayaan kepada anggotanya. 
(3) Pembiayaan Rekening Koran Syariah 
Pembiayaan Rekening Koran Syariah adalah produk pembiayaan khusus modal kerja 
yang akan meringankan usaha Anda dalam mencairkan dan melunasi pembiayaan 
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sesuai kebutuhan dan kemampuan. Produk ini diperuntukkan kepada badan usaha 
yang memiliki legalitas di Indonesia. 
4) Investasi57 
a) Pembiayaan Investasi 
Pembiayaan Investasi adalah produk pembiayaan yang akan membantu kebutuhan 
investasi usaha sehingga mendukung rencana ekspansi yang telah di susun. Produk 
ini diperuntukkan bagi perorangan pemilik usaha dan badan usaha yang memiliki 
legalitas di Indonesia. 
b) Pembiayaan Hunian Syariah Bisnis 
Pembiayaan Hunian Syariah Bisnis adalah produk pembiayaan yang akan membantu 
usaha Anda untuk membeli, membangun ataupun  merenovasi properti maupun 
pengalihan take-over pembiayaan properti dari bank lain untuk kebutuhan bisnis 
Anda. Produk ini diperuntukkan bagi badan usaha dalam negeri yang memiliki 
legalitas di Indonesia.  
3.    Sistem Pembiayaan Murabahah di Bank Muamalat Kota  Palopo 
Dalam memastikan kesesuaian praktik jual beli Murabahah yang dilakukan 
oleh Bank Muamalat KCP Kota Palopo dengan ketentuan prinsip syariah yang pada 
dasar umumnya berasal dari Al-qur‟an dan Fatwa MUI yang telah ditetapkan oleh 
Dewan Syariah Nasional.
58
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Dasar hukum pelaksanaan murabahah dalalm sumber utama islam adalah 
terdapat pada Q.S An-nisaa: 29.
59
 
                         
                          
        
Terjemah: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
membunuh dirimu[287]; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.(Al-Qur’an & Terjemah).60 
Pembiayaan murabahah telah diatur dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional 
Nomor 04/DSN-MUI/IV/2000. Dalam Fatwa tersebut disebutkan ketentuan umum 
mengenai Murabahah yaitu sebagai berikut:
61
 
a. Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahah yang bebas riba. 
b. Barang yang diperjualbelikan tidak diharamkan oleh syari‟ah Islam. 
c. Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang yang telah 
disepakati kualifikasinya. 
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d. Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama bank sendiri, dan 
pembelian ini harus sah dan bebas riba. 
e. Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan pembelian, 
misalnya jika pembelian dilakukan secara hutang. 
f. Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah (pemesan) denga harga 
jual senilai harga beli plus keuntungannya. Dalam kaitan ini Bank harus 
memberitahu secara jujur harga pokok barang kepada nasabah berikut biaya 
yang diperlukan. 
g. Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati tersebut padajangka 
waktu tertentu yang telah disepakati. 
h. Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad tersebut, pihak 
bank dapat mengadakan perjanjian khusus dengan nasabah. 
i. Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang dari pihak 
ketiga, akad jual beli murabahah harus dilakukan setelah barang, secara prinsip, 
menjadi milik bank. 
Aturan mengenai nasabah dalam Bank Muamalat Cabang Kota Palopo. 
Nasabah yang menggunakan pembiayaan murabahah adalah :
62
 
a. Nasabah mengajukan permohonan dan perjanjian pembelian suatu barang atau 
aset kepada bank. 
b. Jika bank menerima permohonan tersebut, ia harus membeli terlebih dahulu aset 
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yang dipesannya secara sah dengan pedagang. 
c. Bank kemudian menawarkan aset tersebut kepada nasabah dan nasabah harus 
menerima (membeli) nya sesuai dengan perjanjian yang telah disepakatinya, 
karena secara hukum perjanjian tersebut mengikat; kemudian kedua belah pihak 
harus membuat kontrak jual beli. 
d. Dalam jual beli ini bank dibolehkan meminta nasabah untuk membayar uang 
muka saat menandatangani kesepakatan awal pemesanan. 
e. Jika nasabah kemudian menolak membeli barang tersebut, biaya riil bank harus 
dibayar dari uang muka tersebut. 
f. Jika nilai uang muka kurang dari kerugian yang harus ditanggung oleh bank, 
bank dapat meminta kembali sisa kerugiannya kepada nasabah. 
g. Jika uang muka memakai kontrak „urbun sebagai alternatif dari uang muka, 
maka bila nasabah memutuskan untuk membeli barang tersebut, ia tinggal 
membayar sisa harga namun jika nasabah batal membeli, uang muka menjadi 
milik bank maksimal sebesar kerugian yang ditanggung oleh bank akibat 
pembatalan tersebut; dan jika uang muka tidak mencukupi, nasabah wajib 
melunasi kekurangannya. 
Berikut ini akan dijelaskan langkah-langkah yang dilakukan dalam prosedur 
Pembiayaan Murabahah pada Bank Muamalat berikut:
63
 
 
                                                          
63
 Miftah Farid Mujur, Costumer service/CS, wawancara di Kantor Bank Muamalat Kota 
Palopo, 24 Januari 2019 
75 
 
  
a.   Nasabah 
Mengajukan surat permohonan pembiayaan kepada Marketing Officer dengan 
melampirkan ketentuan/syarat-syarat yang telah ditetapkan 
b.   Pimpinan Cabang 
Memutuskan pelaksanaan pembiayaan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan 
 
c. Marketing Officer 
 
Marketing Officer adalah pejabat bank yang menilai, menginvestigasi, menganalisa, 
dan memproses pembiayaan nasabah sehingga dapat disetujui. 
d. Administrasi Pembiayaan 
Pejabat Administrasi Pembiayaan adalah petugas yang mencairkan dana pembiayaan 
nasabah atas pembiayaan yang telah disetujui. 
Dokumen yang digunakan dalam tahap permohonan adalah Surat 
Permohonan Pembiayaan (SPP) adalah surat permohonan untuk mendapatkan 
fasilitas yang diajukan oleh calon nasabah kepada Bank Muamalat KCP Kota Palopo 
Adapun persyaratan/data yang harus dipenuhi oleh nasabah dengan bentuk 
Badan Usaha adalah sebagai berikut :
64
 
1.    Permohonan Nasabah 
a. Gambaran umum usaha 
b. Rencana atau prospek usaha 
c. Perincian penggunaan dana 
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d. Jumlah dan jangka waktu penggunaan dana 
Legalitas Usaha terdiri dari : 
a. Anggaran dana beserta perubahannya 
b. Surat Izin Umum Perusahaan (SIUP) 
c. Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) 
d. Tanda Daftar Perusahaan (TDP) pada PT 
e. Akte pendiri perusahaan 
f. Identitas pengurus (KTP/KK/NPWP) 
Laporan Keuangan terdiri dari : 
a. Neraca tiga bulan terakhir 
b. Rugi laba tiga bulan terakhir 
c. Data perusahaan terakhir 
d. Data penjualan tiga bulan terakhir 
e. Fotocopy rekening koran tiga bulan terakhir 
Data Jaminan 
Bukti kepemilikan tempat usaha termasuk IMB tempat usaha. 
Adapun persyaratan/data yang harus dipenuhi oleh nasabah perorangan 
antara lain sebagai berikut :
65
 
1. Bukti identitas calon nasabah (KTP/SIM/Paspor) 
2. Fotocopy Kartu Keluarga 
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3. Fotocopy Surat Nikah/Cerai 
4. Surat keterangan bekerja 
5. Slip gaji tiga bulan terakhir 
6. Surat persetujuan Suami/Istri diatas materai 
7. Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) 
8. Data jaminan terdiri dari : 
a. Asli SHM/SHGB/BPKB atas nama Nasabah 
b. Asli IMB 
c. Asli PBB tahun terakhir/asli faktur pembelian kendaraan 
d. Denah lokasi rumah yang akan dibeli/dijaminkan/asli kuintansi kosong 3 
lembar (satu materai). 
2.    Investigasi 
Dokumen-dokumen yang ada dalam investigasi adalah : 
1. Formulir Hasil Wawancara 
2. Pelaporan Pemeriksaan Setempat 
3. BI Checking 
4. Trade dan Market Checking 
3.    Pemutusan pembiayaan 
 
Dokumen-dokumen yang ada dalam pemutusan pembiayaan adalah: 
 
1. Surat Pengesahan Persetujuan Pembiayaan (SP3) 
 
2. Surat sanggup (promes) 
3. Surat kuasa debet rekening 
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4. Surat persetujuan istri 
5. Tanda terima uang 
6. Akad pembiayaan 
7. Bukti pengikat jaminan 
8. Bukti penutupan asuransi 
9. Bukti kelengkapan dokumen pembiayaan lainnya. 
4.    Pencairan Pembiayaan 
Dokumen-dokumen yang ada dalam pencairan pembiayaan adalah: 
a. Formulir Customer Facility (CF) 
Formulir ini merupakan formulir yang berisi data-data nasabah, fasilitas 
pembiayaan yang disetujui, dan daftar jaminan yang dikuasai oleh bank. 
b. Formulir Surat Pencairan Fasilitas Pembiayaan 
Formulir yang berisikan perintah pencairan fasilitas desertai data-data yang 
relevaan, seperti nama nasabah, nilai nasabah, nilai fasilitas, jangka waktu, 
dan rekening penampung fasilitas. 
c. Formulir Sitem Informasi Penyedia Dana (SIPD)  
Formulir ini berisikan data-data yang berkenaan dengan nasabah, jenis dan 
nilai fasilitas, jaminan serta data-data lain yang ditetapkan oleh bank. 
4. Faktor-faktor Internal dan eksternal pembiayaan bermasalah 
Faktor-faktor penyebab terjadinya  pembiayaan berisiko yaitu, terdiri dari 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor yang menyebabkan pembiayaan 
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bermasalah pada murabahah adalah sebagai berikut:
66
 
a.     Faktor Internal 
Yaitu dari pihak bank artinya dalam melakukan analisisnya, pihak analisis kurang 
teliti, sehingga apa yang seharusnya terjadi, tidak diprediksi sebelumnya. Dapat pula 
terjadi akibat kerjasama (kolusi) dari pihak analis pembiayaan dengan pihak nasabah 
sehingga dalam analisisnya dilakukan secara subjektif dapat juga dikarenakan pihak 
bank yang terburu-buru mengejar target tanpa memikirkan risiko. 
b.    Faktor Eksternal 
Yaitu adanya unsur kesengajaan, dalam hal ini nasabah sengaja untuk tidak 
bermaksud membayar kewajibannya kepada bank sehingga pembiayaan yang 
diberikannya macet. kemudian adanya unsur tidak sengaja artinya nasabah mau 
membayar akan tetapi tidak mampu. Sebagai contoh  pembiayaan yang dibiayai 
mengalami musibah seperti kebakaran, kebanjiran dan sebagainya. 
 Manajemen Bank Muamalat KCP Kota Palopo Melakukan beberapa hal untuk 
mengatasi kedua faktor tersebut dengan cara yaitu:
67
 
a.  Pada faktor internal yaitu Manajemen bank akan memberikan teguran dengan 
SP1-SP3, namun apabila risiko yang dilakukan itu telah melampui batas maka akan 
di PHK dan ditindak lanjuti ke pihak yang berwajib guna memberikan efek jerah dan 
penyesalan. 
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b.  Pada faktor eksternal yaitu apabila nasabah sengaja melakukan kecurangan 
dalam pembiayaan maka nasabah tersebut akan diberikan teguran untuk bertindak 
baik dan melakukan kegiatanya guna membayar kewajiban dalam pembiayaanya, 
namun apabila nasabah tidak ada perubahan maka nasabah akan diserahkan kepada 
pihak yang berwajib, dan apabila nasabah yang ingin melakukan pembayaran atas 
pembiayaanya namun nasabah tersebut tidak dapat membayar maka nasabah akan di 
berikan pengurangan dalam pembayaranya namun tidak mengurangi kewajiban 
pokoknya.  
4. Upaya Bank Muamalat KCP Kota Palopo Dalam Mengatasi Pembiayaan 
Bermasalah 
   Adapun upaya yang dilakukan untuk menangani risiko pembiayaan 
murabahah pada Bank Muamalat Cabang Kota Palopo untuk mencegah timbulnya 
risiko dengan nasabah yaitu :
68
 
a. BI Checking 
Dilakukan Sebagai Alat Informasi mengenai karakter nasabah dengan BI Checking 
maka riwayat tentang kredit nasabah akan diketahui dengan jelas. Jika ternyata 
riwayat kredit nasabah tersebut buruk, maka bisa dipastikan ditolak dan gagal. 
b.    Masyarakat 
Maksudnya ialah menggali informasi mengenai nasabah melalui masyarakat sekitar 
nasabah, berkaitan dengan karakter nasabah apakah nasabah bersifat jujur dan 
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amanah dalam berinteraksi dan berbisnis. 
c. Nasabah 
Yaitu dengan mempelajari karakter nasabah dan dokumen nasabah apakah telah 
memenuhi persyaratan dalam pengajuan pembiayaan apabila nasabah memiliki 
karakter yang tidak baik dan dokumen nasabah tidak memenuhi persyaratan, maka 
bisa dipastikan pengajuan kredit akan ditolak dan gagal. 
B.   Pembahasan Hasil Penelitian 
1.    Sistem Pembiayaan Pada Bank Muamalat KCP Kota Palopo 
Sistem Pembiayaan Murabahah di Bank Muamalat KCP Kota Palopo dalam 
memastikan kesesuaian praktik jual beli Murabahah yang dilakukan oleh Bank 
Muamalat KCP Kota Palopo dengan ketentuan prinsip syariah yang pada dasar 
umumnya berasal dari Al-qur‟an dan Fatwa MUI yang telah ditetapkan oleh Dewan 
Syariah Nasional. Dan nasabah yang ingin menggunakan pembiayaan murabahah 
harus mengikuti aturan dalam Bank Muamalat KCP Kota Palopo yang telah 
ditetapkan. 
Sistem pembiayaan di Bank Muamalat KCP Kota Palopo yaitu membeli 
barang yang diperlukan nasabah kemudian menjualnya kepada nasabah yang 
bersangkutan sebesar harga porelahan ditambah margin keuntungan yang telah 
disepakati antara nasabah dengan pihak bank yang disesuaikan dengan prosedur 
Pembiayaan Murabahah pada Bank Muamalat dan aturan yang di tetapkan oleh 
Dewan Syariah Nasional dan aturan Bank Muamalat sendiri. 
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Dalam prosedur Bank Muamalat Kota Palopo dapat dilakukan dengan 
permohonan pembiayaan secara manual. Hal ini dapat dilihat dari langkahlangkah 
yang ada pada prosedur bank, nasabah yang mengajukan permohonan pembiayaan 
maka akan dilakukan wawancara, pemeriksaan kelengkapan dokumen, pemeriksaan 
jaminan yang dibutuhkan dengan cara survey lapangan dan dilakukannya, persentase 
atas usulan pembiayaan tersebut. 
Jika proses tersebut telah selesai dilaksanakan maka akan dilaksanakan 
interview kepada calon nasabah, hal ini dilakukan untuk memperoleh informasi 
mengenai kebutuhan nasabah dan untuk mengetahui resiko-resiko yang akan dihadapi 
didalam pemberian permohonan pembiayaan yang pada akhirnya dapat memperkecil 
resiko terjadinya pembiayaan yang macet, kegiatan ini dapat lakukan dengan tindakan 
Rehabilitatif. 
Rehabilitatif adalah kegiatan untuk memulihkan risiko pembiayaan 
merabahah yang terjadi di Bank Muamalat KCP Kota Palopo, misalnya bank dalam 
sistem operasionalnya memerlukan cara atau metode dalam mengembalikan kinerja 
atau kejayaan bank dalam mencegah timbulnya suatu risiko. Bentuk upaya 
rehabilitatif dilakukan untuk bisa memperbaiki sistem manajemen risiko pada Bank 
Muamalat KCP Kota Palopo, yaitu menurut Peneliti Manajemen bank dapat 
melakukan pendekatan prinsip 6C meliputi penilaian atas Critical Point Per Aspek : 
watak, modal pribadi, kemampuan, modal agunan, dengan tujuan untuk melindungi 
bank atas resiko yang mungkin terjadi, apabila nasabah memenuhi prinsip tersebut 
maka kemungkinan terjadinya risiko itu kecil. 
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2. Faktor Internal dan Eksternal Pembiayaan Bermasalah di Bank Muamlat 
KCP Kota palopo 
a.  Faktor intenalnya yaitu, pihak perbankan dalam melakukan analisis kurang 
teliti, sehingga apa yang seharusnya terjadi, tidak diprediksi sebelumnya. 
Dapat pula terjadi akibat kerjasama (kolusi) dari pihak analis pembiayaan 
dengan pihak nasabah sehingga dalam analisisnya dilakukan secara subjektif 
dan individu pihak bank yang mengejar target tanpa memikirkan risiko. 
b.    Faktor eksternalnya yaitu, pihak nasabah adanya unsur kesengajaan dalam 
hal ini nasabah sengaja untuk tidak bermaksud membayar kewajibannya 
kepada bank sehingga pembiayaan yang diberikannya macet. Dapat 
dikatakan tidak adanya unsur kemauan untuk membayar. Adanya unsur tidak 
sengaja artinya nasabah mau membayar akan tetapi tidak mampu. Sebagai 
contoh  pembiayaan yang dibiayai mengalami musibah seperti kebakaran, 
kena hama, kebanjiran dan sebagainya. 
Adapun faktor selain dari faktor yang di jelaskan diatas yaitu terjadi 
wansprestasi yang dilakukan nasabah, tidak tepat sasaran yaitu pencairan tidak 
disesuai peruntukanya, karakter nasabah yaitu bukan pemohon yang menggunakan 
pembiayaan, PHK atau omset penjualan nasabah menurun, dan over financing 
nasabah banyak mengambil kredit di bank lain, 
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 Faktor adalah keadaan atau peristiwa yang ikut menyebabkan atau 
mempengaruhi terjadinya sesuatu,
69
 menurut peneliti faktor merupakan cara untuk 
mengetahui penyelesaian atau solusi dalam suatu kejadian berbisnis. Kaitanya dengan 
faktor-faktor yang menyebabkan pembiayaan bermasalah di Bank Muamalat KCP 
Kota Palopo yaitu bank harus melakukan cara represif. 
Represif adalah tindakan pengendalian sosial yang dilakukan apabila terjadi 
suatu permasalahan. Bentuk upaya yang harus dilakukan Bank Muamalat KCP Kota 
Palopo dalam meminimalisir risiko pembiayaan dengan tindakan represif adalah 
memilih operasional bank yang kompeten dalam pembiayaan dan memberi  
kemudahan terhadap nasabah dalam permasalahan pembiayaan yaitu dengan cara 
Rescheduling, Reconditiong dan Restructuring. 
Rescheduling ialah keringan yang diberikan kepada nasabah dengan 
perubahan jangka waktu yang diperpanjang sehingga nasabah yang mengalami 
masalah angsuran berkurang. 
Reconditiong ialah upaya penyelamatan pembiayaan yang dilakukan dengan 
cara merubah sebagian persyaratan perjanjian terhadap nasabah yang tidak hanya 
terbatas pada jangka waktu tapi juga terhadap jumlah angsuran pembiayaaan nasabah 
selama tidak mengurangi pokok pembayaran. 
Restructuring ialah upaya yang dilakukan bank dengan cara menambah 
modal usaha nasabah dengan pertimbangan nasabah memang membutuhkan 
tambahan dana untuk usaha yang dibiayai menghasilkan keuntungan yang diiginkan. 
                                                          
https://www.apaarti.com/faktor.html 
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3.  Upaya yang Harus Dilakukan Bank Muamalat  KCP Kota Palopo 
Upaya dilakukan Bank Muamalat KCP Kota Palopo dalam meminimalisir 
risiko pembiayaan ada 3 yaitu denngan BI Checking, masyarakat, dan nasabah 
Dengan BI Checking maka riwayat tentang kredit nasabah akan diketahui 
dengan jelas apakah nasabah memiliki riwayat kredit yang baik atau buruk 
Menggali informasi dari masyarakat sekitar nasabah mengenai karakter 
nasabah apakah nasabah bersifat jujur dan amanah dalam berinteraksi dan berbisnis 
 Dan dari nasabah sendiri yaitu mempelajari karakter nasabah dan dokumen 
nasabah apakah telah memenuhi persyaratan dalam pengajuan pembiayaan. 
Dalam Upaya yang dilakukan Bank Muamalat KCP Kota Palopo dalam 
mengatasi timbulnya risiko, menurut peneliti manajemen bank juga harus melakukan 
Upaya perencanaan pembiyaan yaitu manajemen bank sebelum memberikan 
pembiayaan harus melakukan pencegahan timbulnya risko dengan cara preventif. 
Preventif adalah tindakan pencegahan terhadap berbagai gangguan yang bisa 
mengancam pribadi atau kelompok. Bentuk upaya dalam pengendalian pada Bank 
Muamlat KCP Kota Palopo dengan cara preventif  yaitu dengan pengendalian saat 
perencanaan dan pengendalian saat pelaksanaan. 
1. Pengendalian pada Saat Perencanaan  
Pengendalian dilakukan pada saat nasabah mengajukan permohonan pembiayaan 
murabahah, dimana setiap data informasi yang diterima dari calon debitur itu 
dibandingkan satu dengan yang lainnya. 
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Pihak bank harus meneliti dan membandingkan semua aspek dari data yang 
ada tersebut, baik kebenaran, keabsahan dan kewajaran dan lainnya. Dan selanjutnya 
pihak bank menganalisis data nasabah. Dalam proses ini bank perlu memprhatikan 
aspek-aspek legalitas usaha, teknis, sumber daya alam, ekonomi, pemasaran dan 
keuangan. Kemudian baru melakukan perhitungan pembiayaan dalam bentuk kredit 
atau cara pembiayaan lainnya. Dalam keputusan pembiayaan disamping 
ditetapkannya jumlah pembiayaan, jangka waktu, tujuan penggunaan atau fasilitas 
bank lainnya nasabah harus memenuhi syarat-syarat pembiayaan yang di tetapkan 
bank. 
2.  Pengendalian pada Saat Pelaksanaan 
Pada dasarnya, pengendalian kredit bertujuan agar sasaran pembiayaan tercapai bagi 
bank maupun bagi nasabah. Oleh karena itu permasalahan harus bisa diatasi secara 
dini agar tidak semakin luas dan kompleks. Yaitu setiap saat bank harus 
memperhatikan laporan usaha nasabah untuk melihat apakah target-target usaha 
nasabah yang telah ditetapkan tercapai atau tidak. Untuk itu, bank perlu selalu 
membandingkan dan mengevaluasi secara terus menerus kondisi nasabah. 
 Kedua pengendalian tersebut dilakukan untuk mengatasi atau meminimalisir 
timbulnya suatu risiko dalam pembiayaan utamanya pada akad murabahah. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A.  Kesimpulan 
      Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya mengenai analisis risiko 
pembiayaan murabahah pada Bank Muamalat KCP Kota Palopo. 
1.   Sistem Pembiayaan Murabahah di Bank Muamalat KCP Kota Palopo 
disesuikan dengan aturan syariah dan fatwa MUI yang ditetapkan DSN dengan 
tambahan tindakan rehabilitatif yaitu pemulihan yang dilakukan dalam manajemen 
risiko dengan menerapkan sistem prosedur secara menual dan prinsip 6C 
2. Faktor fakor internal dan eksternal dalam pembiayaan murabahah Bank 
Muamalat KCP Kota palopo yaitu 
a. Pihak Bank sendiri sebagai faktor internal dimana bank tidak berhati-hati 
dan terburu-buru dalam memberikan pembiayaan. 
b. Pihak nasabah sebagai faktor eksternal yaitu nasabah memiliki kepribadian 
yang buruk dan tidak amanah dalam pembiayaan. 
Untuk mengatasi faktor-faktor tersebut manajemen bank memilih 
operasional bank yang kompeten dalam pembiayaan dan memberi  kemudahan 
terhadap nasabah dalam permasalahan pembiayaan yaitu dengan cara Rescheduling, 
Reconditiong dan Restructuring. 
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3.   Upaya yang dilakukan Bank Muamalat KCP Kota Palopo untuk 
meminimalisir risiko yaitu dengan melakukan BI Checking, masyarakat dan nasabah 
untuk menggali informasi mengenai nasabah yang melakukan permohonan 
pembiayaan, adapun tambahan yang harus dilakukan bank untuk meminimalisir 
risiko yaitu dengan tindakan preventif  yaitu upaya pengendalian dalam pemberian 
pembiayaan. 
B.   Saran 
       Bank Muamalat perlu meningkatkan kwalitas pelayanan kepada nasabah dan 
tetap menerapkan prinsip kehati-hatian (prudential banking) dalam pemberian 
pinjaman kepada nasabah guna untuk mencegah timbulnya risiko pembiayaan 
bermasalah yang akan merugikan lembaga keuangan serta mengenali faktor-faktor 
yang menyebabkan pembiyaan yang bermasalah yang diketahui dengan menerapkan 
tindakan Rehabilitatif, Represif dan Preventif. 
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